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ABSTRAK 
 

 

Almaidah (2023):  Pengembangan LKPD Ekonomi Terintegrasi Islam 

Berbasis Canva Pada Materi Kebijakan Moneter Dan 

Kebijakan Fiskal Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru 

 

 Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar yang 

berisikan berbagai materi serta tugas disertai dengan pedoman dalam mengerjakan 

tugas. Penelitian LKPD Ekonomi terintegrasi islam berbasis canva ini bertujuan 

agar peserta didik dapat menambah pengetahuan, keimanan, dan keyakinan 

kepada Allah Swt bahwa, segala ilmu berasal dari-Nya. Sehingga untuk 

membantu pembelajaran diperlukan sebuah bahan ajar yang mengintegrasikan 

pengetahuan sains dengan nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui uji validitas dan uji praktikalitas LKPD 

Ekonomi terintegrasi islam berbasis canva pada materi kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal. Jenis penelitian yang dilakukan ialah penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D). Model pengembabangan 

yang digunakan yaitu pengembangan 4-D (define, design, development, 

disseminate). Instrument penelitian yang digunakan meliputi angket uji validitas 

dan angket uji praktikalitas. Hasil yang diperoleh teruji valid oleh ahli media 91% 

(sangat valid), ahli materi 84% (sangat valid), dan untuk ahli agama 83% (sangat 

valid). Sedangkan LKPD terintegrasi islam berbasis canva pada materi kebijakan 

moneter dan kebijakan fiskal dinyatakan praktis dengan presentase 100% (sangat 

praktis). LKPD terintegrasi islam berbasis canva pada materi kebijakan moneter 

dan kebijakan fiskal mendapat respon yang sangat baik dari peserta didik dengan 

presentase 89% (sangat praktis). 

 

Kata Kunci :  LKPD, Integrasi, Canva, Kebijakan Moneter dan Kebijakan 

Fiskal 
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ABSTRACT 

 

Almaidah, (2023): Developing Canva Based Islamic Integrated Student 

Worksheet at Islamic Senior High School of 

Muhammadiyah Pekanbaru 

 

Student Worksheet is a teaching material containing various materials and 

assignments completed with guidelines for carrying out the assignments.  The 

research of Canva based Islamic integrated student worksheet aimed at increasing 

student knowledge, faith, and belief in Allah Almighty that all knowledge comes 

from Him.  So, teaching materials integrating scientific knowledge with Islamic 

values in the learning process were needed to help learning.  This research aimed 

at finding out validity and practicality tests of Canva based Islamic integrated 

student worksheet on Monetary and Fiscal Policies material.  It was Research and 

Development (R&D).  4-D (Define, Design, Development, Disseminate) model 

was used in this research.  Validity and practicality test questionnaires were the 

research instruments.  The result showed that the worksheet was tested valid 91% 

by media experts (very valid), 84% by material experts (very valid), and 83% by 

religion experts (very valid).  Canva based Islamic integrated student worksheet 

on Monetary and Fiscal Policies material was stated practical with the percentage 

100% (very practical).  Canva based Islamic integrated student worksheet on 

Monetary and Fiscal Policies material got student very good response with the 

percentage 89% (very practical). 

 

Keywords: Student Worksheet, Integration, Canva, Monetary and Fiscal 

Policies 
 

 

  



 

xi 

 ملخّص
 

(: تطوير أوراق عمل التلاميذ الإسلامية المتكاملة المؤسسة على ٠٢٠٢المائدة، )
 كانفا في مدرسة محمدية الثانوية الإسلامية بكنبارو

 

( ىي مواد تعليمية تحتوي على مواد وواجبات مختلفة LKPDأوراق عمل التلاميذ )
الإسلامية الدتكاملة  مصحوبة بإرشادات لتنفيذ الدهام. يهدف بحث أوراق عمل التلاميذ

الدؤسسة على كانفا ىذا إلى تمكين التلاميذ من زيادة معرفتهم وإيمانهم وإيمانهم بالله سبحانو 
وتعالى بأن كل الدعرفة تأتي منو. لذا، للمساعدة على التعلم، ىناك حاجة إلى مواد تعليمية 

البحث يهدف إلى معرفة تدمج الدعرفة العلمية مع القيم الإسلامية في عملية التعلم. ىذا 
صلاحية أوراق عمل التلاميذ الإسلامية الدتكاملة الدؤسسة على كانفا في مادة السياسة النقدية 
والسياسة الدالية وعمليتها. ونوع ىذا البحث ىو بحث تطويري. ونموذج التطوير الدستخدم ىو 

وأدوات البحث  نموذج التطوير رباعي الأبعاد )التعريف، التصميم، التطوير، النشر(.
الدستخدمة ىي استبيانات اختبار الصلاحية واستبيانات اختبار التطبيق العملي. وقد تم 

% 19اختبار النتائج التي تم الحصول عليها على أنها صحيحة من قبل خبير الوسائل بنسبة 
% 48% )صالحة جدا(، ولدى الخبير الديني بنسبة 48)صالحة جدا(، وخبير الدواد بنسبة 

لحة جدا(. وتم الإعلان أن أوراق عمل التلاميذ الإسلامية الدتكاملة الدؤسسة على كانفا في )صا
% )عملية جدا(. وتلقت 911مادة السياسة النقدية والسياسة الدالية أصبحت عملية بنسبة 

أوراق عمل التلاميذ الإسلامية الدتكاملة الدؤسسة على كانفا في مادة السياسة النقدية 
 % )عملية جدا(.41لدالية ىذه استجابة جيدة جدا من التلاميذ بنسبة والسياسة ا
 

والسياسة أوراق عمل التلاميذ، المتكاملة، كانفا، السياسة النقدية : الكلمات الأساسية
 المالية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahan ajar adalah elemen krusial bagi pendidik dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Tanpa keberadaan bahan ajar, para pendidik mungkin 

akan menghadapi kendala dalam mencapai sasaran pembelajaran. Oleh karena 

itu, seorang pendidik perlu menyiapkan bahan ajar secara terstruktur selama 

proses pembelajaran. Menurut Prastowo, Bahan ajar merupakan segala bahan 

(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik 

dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran
1
. Bahan ajar ini dapat terbagi lima 

macam yaitu bahan ajar cetak, bahan ajar audio, bahan ajar visual, bahan ajar 

audio visual, dan bahan ajar multimedia. 

Salah satu contoh bahan ajar yang dimanfaatkan oleh seorang pendidik 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD, singkatan dari Lembar 

Kerja Peserta Didik, adalah sebuah sumber pembelajaran yang umumnya 

digunakan untuk mendukung proses pembelajaran.  LKPD ini termasuk media 

cetak berupa lembaran- lembaran berisi tugas yang harus diselesaikan oleh 

peserta didik dengan mengikuti langkah-langkah yang ada di dalamnya untuk 

menemukan suatu konsep. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

suatu bahan ajar yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas 

                                                             
1
 Andi Prastowo. 2014. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan 

Praktik . Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hal 17 
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pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik baik bersifat teoritis atau 

praktis
2
. Pandangan tersebut mengindikasikan bahwa LKPD berperan sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran siswa, serta mampu membantu peserta didik 

untuk mengembangkan kemandirian dalam memahami materi pelajaran yang 

perlu dicapai selama proses belajar. 

Salah satu cara untuk meningkatkan daya tarik pengembangan LKPD 

adalah melalui pemanfaatan aplikasi Canva. Canva merupakan alat desain 

daring yang dapat diakses melalui komputer, Android, dan laptop. Platform ini 

menyediakan berbagai pilihan desain, termasuk untuk presentasi, resume, 

poster, selebaran, brosur, grafik, informasi garis, spanduk, sertifikat, diploma, 

kartu undangan, dan thumbnail YouTube, serta lainnya. Pemanfaatan Canva 

dapat membantu Pendidik secara efisien dalam merancang berbagai media 

pembelajaran dan perangkat pembelajaran, sehingga memudahkan mereka 

dalam menyampaikan materi pembelajaran tanpa memakan banyak waktu
2
. 

Peneliti melakukan observasi di Madrasah Aliyah Muhammadiyah   

Pekanbaru dan melihat bahwa bahan ajar yang digunakan khususnya LKPD 

masih kurang menarik yaitu dengan mengerjakan latihan yang ada pada buku 

cetak dan materinya bersifat penjelasan secara umum saja, belum ada 

menggunakan integrasi islam, Integrasi yang dimaksud di sini adalah 

berkaitan dengan usaha memadukan keilmuan umum dengan Islam tanpa 

harus menghilangkan keunikan-keunikan antara dua keilmuan tersebut
3
. 

                                                             
2
 Rahma Elvira Tanjung dan Delsian Faiza, ''Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektonika.” Voteknika: Jurnal Vokasional Teknik Elektronika 

dan Informatika, vol 7, no 2, Juni 2019, h.79-85.  
3
 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, ( Jakarta: Penerbit Teraju, 2005), h.51 sebagaimana 

dikutip oleh Fathul Mufid, Integrasi Ilmu-Ilmu Islam, Jurnal Equilibrium, Volume 1,No. 1  
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Dalam salah satu poin dari kompetensi inti (KI) no 1 menyebutkan 

“menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya”. Dari poin 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa diperlukan keberadaan LKPD ekonomi 

integrasi Islam di sekolah. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 

memahami ilmu pengetahuan yang dikombinasikan dengan nilai-nilai 

keislaman di dalamnya. 

Berdasarakan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk 

mengembangkan LKPD dengan judul penelitian “Pengembangan LKPD 

Ekonomi Terintegrasi Islam Berbasis Canva Pada Materi Kebijakan 

Moneter Dan Kebijakan Fiskal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. LKPD 

LKPD adalah suatu bahan ajar berisi materi, informasi terkait 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai
4
. 

Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

LKPD adalah bahan ajar yang berisikan materi kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal, serta tugas yang disertai dengan pedoman dalam 

                                                             
4 Elva Rohmatul Fitri dan Triesninda Pahlevi, Pengembangan LKPD Berbantuan Kvisoft 

Flipbook Maker pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran di SMKN 2 Nganjuk ( JPAP, 

Volume 9, Nomor 2, 2021) hal 281-290 
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mengerjakannya.  

2. Integrasi Islam  

Integrasi islam adalah upaya untuk memadukan antara sains 

(materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal) dan agama untuk 

menciptakan format baru hubungan sains (ilmu pengetahuan) dan islam. 

Model integrasi ini melibatkan penggunaan al-Quran dan Sunnah sebagai 

grand theory pengetahuan, sehingga ayat-ayat qauliyah dan kauniyah dapat 

diaplikasikan. Integrasi yang dimaksud mencakup upaya untuk 

menggabungkan keilmuan umum dengan Islam tanpa menghapuskan 

keunikan-keunikan keduanya
5
. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa integrasi 

islam adalah perpaduan atau penggabungan kajian-kajian sains dengan 

islam pada materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal, sehingga 

keduanya menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat dan tidak dapat 

terpisahkan. 

3. Aplikasi Canva 

Canva adalah tools aplikasi desain grafis yang dapat membantu 

dalam membuat, merancang, atau mengedit desain bagi pemula secara 

online. Desain tersebut dapat berupa desain kartu ucapan, poster, brosur, 

infografik, bahkan presentasi. Canva dapat digunakan dalam beberapa 

versi yaitu web dan android. Ada beberapa kelebihan canva seperti 

memiliki beragam desain grafis yang menarik, bermanfaat untuk 

                                                             
5 M. Nurhadi Amri, Al Rasyidin, Integrasi Nilai-Nilai KeIslaman Dalam Pembelajaran 

Biologi di SMA Islam Al Ulum Terpadu Medan, Jurnal Edu Riligia, Vol. 1, No. 4, 2017, hal. 490 
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mengasah krativitas, lebih menghemat waktu dalam desain, praktis, 

memiliki kualitas gambar dengan resolusi yang baik, dapat mendukung 

kolaborasi, bisa mendesain dengan PC atau Android, dan hasil dapat 

diunduh dalam bentuk jpg dan pdf
6
.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa canva 

adalah aplikasi online yang membantu dalam pembuatan LKPD ekonomi  

pada materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang 

masalah di atas, maka ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

1. Belum adanya LKPD ekonomi yang terintegrasi islam di sekolah  

2. Penggunaan buku cetak membuat siswa merasa bosan 

3. Belum pernah diterapkan LKPD ekonomi berbasis canva  

D. Batasan Masalah 

Identifikasi masalah diatas mengantarkan penulis untuk membatasi 

permasalahan yaitu, LKPD Ekonomi terintegrasi islam berbasis Canva pada 

materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru. 

 

                                                             
6 Siti Kholifa Amini, Yulita Pujiharti, Pengembangan Canva sebagai Media 

Pembelajaran Ekonomi di SMP Pondok Pesantren Tholablr Malang, Economics & Education 

Journal Vol. 3, No. 2, 2021 hal. 207 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah dalam peneltian ini adalah: 

1. Bagaimanakah Uji Validitas pengembangan LKPD Ekonomi terintegrasi 

islam berbasis Canva pada materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 

di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru ? 

2. Bagaimanakah Uji Praktikalitas LKPD Ekonomi terintegrasi islam pada 

materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dengan menggunakan 

Canva di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Uji Validitas LKPD Ekonomi terintegrasi islam pada 

materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dengan menggunakan 

Canva. 

2. Untuk mengetahui Uji Praktikalitas LKPD Ekonomi  terintegrasi islam 

pada materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dengan menggunakan 

Canva. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Harapannya, temuan dari penelitian ini diinginkan dapat 

meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam pengembangan materi 
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pembelajaran di sekolah guna meningkatkan mutu proses belajar 

mengajar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Bagi peserta didik hal tersebut dapat memudahkan tahapan 

belajar serta mempermudah pemahaman terhadap suatu materi. 

b. Bagi Guru 

Sebagai suatu upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

dan sebagai materi pengajaran berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD) yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam menggunakan 

Canva, hal ini menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih optimal 

dan efisien. 

c. Bagi Sekolah 

Dengan pengembangan ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

kontribusi untuk memperbaiki serta meningkatkan mutu pengajaran di 

sekolah, khususnya dalam bidang pelajaran ekonomi. 

d. Bagi Peneliti 

Merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan   

memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah sekumpulan materi ajar yang disusun secara 

sistematis yang mereprentasikan konsep yang mengarahkan siswa untuk 

mencapai suatu kompetensi
7
. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau 

alat pembelajaran yang berisikan materi pelmbelajaran, metode, batasan-

batasan, dan cara mengevaluasi yang desain secara sistematis dan menarik 

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai 

kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya
8
. Sejalan 

dengan hal itu, Prastowo juga berpendapat bahwa bahan ajar adalah bahan 

yang berupa informasi, alat, maupun teks yang tersusun secara sistematis 

yang menampilkan keutuhan dari kompetensi yang akan dikuasai oleh 

siswa yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

untuk perencanaan dan menerapkan pembelajaran
9
.  

Di samping itu, materi pembelajaran juga memiliki sifat yang 

khusus. Ini berarti bahwa materi pembelajaran disusun atau dirancang 

khusus untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran. Untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran, bahasa yang digunakan dalam materi 

                                                             
7
 Magdalena, Ina, dkk. 2020. Analisis Bahan Ajar. Nusantara : Jurnal Pendidikan Dan 

Ilmu Sosial. Vol. 2, No.2, hal 311-326 
8
 Ika Lestari. 2013. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. Akademia Permata, 

hal 1 
9
 Andi Prastowo. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Tematik (Tinjauan Teoritis dan 

Praktik). Jakarta: Kencana. hal 238 
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pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik pembaca atau 

pengguna materi tersebut. Tujuannya adalah agar pembaca atau pengguna 

dapat dengan mudah memahami konten yang terdapat dalam materi 

pembelajaran tersebut. Jadi, dengan kata lain materi, buku, video, dan 

yang lainnya dapat dikatakan bahan ajar haruslah sengaja dirancang dan 

disusun secara sistematis untuk keperluan yakni mencapai tujuan dari 

suatu proses kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan 

ajar adalah seperangkat alat atau bahan pelmbelajaran yang tersusun secara 

sistematis yang digunakan untuk memudahkan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru dan siswa sehingga akan tercipta suasana belajar 

yang memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal.  

2. Karakteristik Bahan Ajar 

 Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang di keluarkan oleh 

Direktorat Guruan Menengah Kejuruan Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar dan Menengah Dapertemen Pendidikan Nasional Tahun 2003, 

bahan ajar memiliki beberapa karakteristik, yaitu self intructional, self 

contained, stand alone, adaptive, dan user friendly
10

. Pertama, self 

instructional yaitu bahan ajar dapat membuat siswa maupun 

membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang di kembangkan. Untuk 

memenuhi karakter self instuctional, maka di dalam bahan ajar harus 

                                                             
10

 Yuberti. Teori Pembelajaran dan Pengembangan Bahan Ajar dalam Pendidikan. 

(Bandar Lampung: AURA.2014), hal 187  
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terdapat tujuan yang di rumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir maupun 

tujuan antara.  

Selain itu, dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar 

secara tuntas dengan memberiakan materi pembelajaran yang di kemas ke 

dalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik. Kedua, self cintained 

yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unit kompetensi atau 

subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu. Ketiga, stand alone 

(berdiri sendiri) yaitu bahan ajar yang di kembangkan tidak tergantung 

pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

bahan ajar lain. Keempat, adaptive yaitu bahan ajar hendaknya memiliki 

daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 

Kelima, user friendly yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang 

tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan pemakaian dalam merespons dan mengakses sesuai dengan 

keinginan. 

Suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif maupun menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu 

pula. Sebuah bahan ajar yang baik akan mencakup : 

a. Petunjuk belajar (petunjuk guru dan siswa) 

b. Kompetensi yang akan dicapai 

c. Informasi pendukung 

d. Latihan-latihan 

e. Petunjuk kerja. Ini dapat berupa lembar kerja (LK) 

f. Evaluasi 
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3. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun non 

cetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, 

buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa. Handout adalah “segala 

sesuatu” yang diberikan kepada peserta didik ketika mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Jadi, handout dibuat dengan tujuan untuk memperlancar dan 

memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai 

pegangan bagi peserta didik. Kemudian, ada juga yang mengartikan 

handout sebagai bahan tertulis yang disiapkan untuk memperkaya 

pengetahuan peserta didik. Guru dapat membuat handout dari beberapa 

literatur yang memiliki relevansi dengan kompetensi dasar yang akan 

dicapai oleh siswa. Saat ini handout dapat diperoleh melalui download 

internet atau menyadur dari berbagai buku dan sumber lainya
11

.  

Secara umum, buku dibedakan menjadi empat jenis yaitu sebagai 

berikut. 

a. Buku sumber, yaitu buku yang dapat dijadikan rujukan, referensi, dan 

sumber untuk kajian ilmu tertentu, biasanya berisi suatu kajian ilmu 

yang lengkap. 

b. Buku bacaan, yaitu buku yang hanya berfungsi untuk bahan bacaan 

saja, misalnya cerita, legenda, novel, dan lain sebagainya. 

c. Buku pegangan, yaitu buku yang bisa dijadikan pegangan guru atau 

pengajar dalam melaksanakan proses pengajaran. 

d. Buku bahan ajar, yaitu buku yang disusun untuk proses pembelajaran 

                                                             
11 Ibid, hal 191 
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dan berisi bahan-bahan atau materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

Sedangkan bahan ajar noncetak meliputi bahan ajar dengar (audio) 

seperti kaset, radio, peringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar 

pandang dengar (audio visual) seperti video compact disc dan film. Bahan 

ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI 

(Computer assisted instruction), compact disk (CD) multimedia 

pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning 

materials). 

4. Fungsi Bahan Ajar 

Secara garis besar, fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk 

mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus 

merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada siswa. 

Sedangkan bagi siswa akan menjadi pedoman dalam proses pembelajaran 

dan merupakan substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari
12

. 

Bahan ajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian hasil 

pembelajaran. Bahan ajar yang baik sekurang-kurangnya mencakup 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi pelajaran, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, evaluasi, dan respon terhadap 

hasil evaluasi. 

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi bahan 

ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi dalam 

pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan pembelajaran 

                                                             
12

 Ibid, hal 195 
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kelompok. 

a. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal, antara lain: 

1) Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawas dan 

pengendalian proses pembelajaran (dalam hal ini, siswa bersifat 

pasif dan belajar sesuai kecepatan siswa dalam belajar ). 

2) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 

diselenggarakan. 

b. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain: 

1) Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 

2) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi 

proses peserta didik dalam memperoleh informasi. 

3) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 

c. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran kelompok, antara lain: 

1) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 

dengan cara memberikan informasi tentang latar belakang materi, 

informasi tentang peran orang-orang yang terlibat dalam belajar 

kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran kelompok 

sendiri. 

2) Sebagai bahan pendukung bahan ajar utama, dan apabila dirancang 

sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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5. Kelayakan Bahan Ajar 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006), kriteria 

kelayakan bahan ajar ialah sebagai berikut
13

 : 

a. Komponen Kelayakan Isi 

1) Cakupan Materi 

2) Akurasi Materi 

3) Kemutakhiran 

4) Mengandung wawasan kewirausahaan 

5) Merangsang keingintahuan 

6) Mengandung kecakapan hidup 

7) Mengandung wawasan kebinekaan 

8) Mengandung wawasan konstektual 

b. Komponen Kelayakan Bahasa 

1) Kesesuaian dengan peserta didik 

2) Komunikatif 

3) Dialog dan interaktif 

4) Lugas 

5) Koherensi dan keruntutan alur berpikir 

6) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

7) Penggunaan istilah dan simbol/lambing yang konsisten 

c. Komponen kelayakan penyajian 

1) Teknik penyajian 

                                                             
13

 Sri Kantun dan Yayuk Sri Rahayu Budiawati, Analisis Tingkat Kelayakan Bahan Ajar 

Ekonomi Yang Digunakan Oleh Guru Di SMA Negeri 4 Jember (Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

Edisi IX No. 2. 2015) hal 129-146 
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2) Pendukung materi penyajian 

3) Penyajian pembelajaran 

d. Komponen kegrafikan 

1) Ukuran/format 

2) Desaian bagian kulit 

3) Desaian bagian isi 

4) Kualitas kertas 

6. Keunggulan Dan Keterbatasan Bahan Ajar 

Ada beberapa keunggulan dari bahan ajar. Diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

a. Berfokus pada kemampuan individual siswa, karena pada hakikatnya 

siswa memiliki kemampuan untuk bekerja sendiri dan lebih 

bertanggung jawab atas tindakantindakannya. 

b. Adanya kontrol terhadap hasil belajar mengenai penggunaan standar 

kompetensi dalam setiap bahan ajar yang harus dicapai oleh siswa. 

c. Relenvasi kurikulum ditunjukkan dengan adanya tujuan dan cara 

pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan antara 

pembelajaran dan hasil yang akan diperoleh. 

Sedangkan keterbatasan dari penggunaan bahan ajar antara lain: 

a. Penyusunan bahan ajar yang baik membutuhkan keahlian tertentu. 

Sukses atau gagalnya bahan ajar tergantung pada penyusunannya. 

Bahan ajar mungkin saja memuat tujuan dan alat ukur berarti, akan 

tetapi pengalaman belajar yang termuat di dalamnya tidak tertulis 

dengan baik atau tidak lengkap. Bahan ajar yang demikian 
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kemungkinan besar akan di tolak oleh siswa, atau lebih parah lagi 

siswa harus berkonsultasi dengan fasilitator. Hal ini tentu saja 

menyimpang dari karakteristik utama sistem belajar. 

b. Sulit menentukan pros penjadwalan dan kelulusan, serta membutuhkan 

manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari pembelajaran 

konvensional, karena setiap siswa menyelesaikan bahan ajar dalam 

waktu yang berbeda-beda, bergantung pada kecepatan dan kemampuan 

masing-masing. 

c. Dukungan pembelajaran berupa sumber belajar, pada umumnya cukup 

mahal, karena setiap siswa harus mencarinya sendiri. Berbeda dengan 

pembelajaran konvensional, sumber belajar seperti alat peraga dapat 

digunakan bersama-sama dalam pembelajaran
14

. 

 

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik sering disebut dengan LKPD. LKPD 

pada dasarnya sama dengan LKS tetapi saat ini penggunaan istilah bahan 

ajar LKS berubah menjadi LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik adalah 

bahan ajar yang berisikan berbagai materi serta tugas disertai dengan 

pedoman dalam mengerjakan tugas
15

. LKPD adalah suatu bahan ajar yang 

berisi materi ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada 

                                                             
14 Yuberti. Op.Cit. hal 197 
15

 Elva Rohmatul Fitri dan Triesninda Pahlevi, Pengembangan LKPD Berbantuan Kvisoft 

Flipbook Maker pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran di SMKN 2 Nganjuk ( JPAP, 

Volume 9, Nomor 2, 2021) hal 281-290 
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kompetensi dasar dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
16

. LKPD 

merupakan lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.  

LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasarkan yang harus dilakukan 

oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahan dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar 

yang ditempuh. LKPD merupakan suatu bahan ajar yang berupa lembar-

lembar yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik
17

. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD 

adalah bahan ajar yang berisikan berbagai materi serta tugas disertai 

dengan pedoman dalam mengerjakan tugas, dan dalam LKPD harus jelas 

kompetensi yang harus dicapai. 

2. Tujuan Dan Fungsi LKPD  

LKPD memiliki empat fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu (1) 

untuk meningkatkan interaksi aktif antara peserta didik dengan pendidik; 

(2) untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

diberikan; dan (3) untuk membantu peserta didik berlatih terkait materi 

yang dibahas dalam pembelajaran; dan (4) Memudahkan untuk 

pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. Sedangkan menurut 

Widjajanti, LKS atau LKPD mempunyai beberapa fungsi diantaranya: (1) 

untuk membantu guru dalam mengarahkan kegiatan pembelajaran atau 

memperkenalkan bentuk aktivitas pembelajaran tertentu sebagai bagian 

                                                             
16

 Andi Prastowo, Op.Cit, hal 262 
17

 Lilis Suryani, Magfirah, Nuryani. 2023. Nilai-Nilai Keislaman Pada Lembar Kerja 

Peserta didik Sekolah Dasar Subtema Manusia Dan Lingkungan. Elementary School Journal, Vol 

13 No. 1, hal 105-120 
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dari proses belajar mengajar dikelas; (2) untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien dalam penyajian materi; (3) untuk 

membantu peserta lebih aktif dalam proses pembelajaran; (4) untuk 

meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran dengan menyusun 

LKS yang rapi, menarik, mudah dipahami dan; (5) untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri dan meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik; (6) untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah
18

. 

Berkaitan dengan fungsinya LKPD juga memiliki tujuan dalam 

pembelajaran yaitu : (1) Menampilkan bahan ajar yang memudahkan 

peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan; (2) 

Menampilkan tugas-tugas yang meningkatkan pengetahuan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan; (3) Melatih kemandirian belajar peserta 

didik; dan (4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik
19

. 

3. Komponen-komponen LKPD 

Dalam pembuatan LKPD ada beberapa komponen yang harus 

dipenuhi agar menjadi bahan ajar yang baik sehingga dapat melahirkan 

proses pembelajaran yang baik juga demi mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan, komponen tersebut adalah sebagai berikut
20

: 

a. Nomor LKPD, hal ini bertujuan untuk mempermudah pendidik 

mengenal dan menggunakan nya 

b. Judul Kegiatan, berisi topik kegiatan yang akan dilakukan dalam 
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 Prastowo, Op.Cit, hal 206   
19

 Abdul Majid. 2016. Strategi Pembelajaran. Bandung. PT Remaja Rosda Karya. hal 37 
20
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pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. 

c. Tujuan, yaitu tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. 

d. Alat dan bahan jika dalam pembelajaran memerlukan alat dan bahan. 

e. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kegiatan yang akan dilakukan peserta 

didik berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan 

belajar. 

f. Tabel Data, yaitu tabel untuk menulis hasil pengamatan atau 

pengukuran. Jika tidak menggunakan data dapat diganti dengan kotak 

kosong atau ruang untuk peserta didik menulis hasil pengamatan 

g. Bahan diskusi, yaitu pertanyaan-pertanyaan menuntun peserta didik 

untuk melakukan melakukan konseptualisasi dan analisis data. Untuk 

beberapa mata pelajaran, seperti bahasa dan sosial bahan diskusi bisa 

berupa pertanyaan- pertanyaan yang bersifat refleksi. 

LKPD secara struktur lebih sederhana dari pada modul, namun 

lebih kompleks dari pada buku. LKPD terdiri atas enam komponen utama 

yang meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, langkah-langkah kerja, dan penilaian. 

4. Syarat LKPD 

LKPD sangat penting dalam proses pembelajaran sehingga dalam 

penyusunan LKPD harus memenuhi beberapa persyaratan. Menurut Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP,2012) terdapat beberapa aspek yang 

wajin ada dalam pengembangan LKPD yaitu meliputi : aspek kelayakan 
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isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafikan
21

. Indikator 

kelayakan pengembangan LKPD disajikan dalam tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 

Indikator Kelayakan LKPD 

Aspek Indikator 

Kelayakan Isi Materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai 

tujuan pembelajaran yang jelas 

Keakuratan fakta dalam penyajian materi 

Kebenaran konsep dalam penyajian materi 

Keakuratan teori dalam penyajian materi 

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian 

Materi 

Keberadaan usur yang mampu menanamkan nilai 

Kebahasaan Keinteraktifan komunikasi 

Ketepatan struktur kalimat 

Keterbakuan istilah yang digunakan 

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

Ketepatan ejaan   sesuai   dengan   kaidah   

Bahasa Indonesia 

Konsistensi Penulisan nama ilmiah/asing 

Penyajian 

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan 

sintaks model pembelajaran 

Keruntutan konsep 

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam 

penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran 

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran 

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Kegrafikan  

Tipografi huruf yang digunakan memudahkan 

pemahaman, membaca, dan menarik 

Desaian penampilan, warna, pusat pandang, 

komposisi, dan ukuran unsur tata letak harmonis 

dan memperjelas fungsi 

Ilustrasi mampu memperjelas dan 

mempermudah pemahaman 

Sumber : BSNP, 2012 
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5. Langkah-langkah Membuat LKPD 

Berikut ini dijelaskan mengenai empat langkah penyusun lembar 

kerja peserta didik yaitu
22

: 

a. Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisa kurikulum merupakan langkah pertama dalam 

penyusunan LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan 

materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Pada 

umumnya dalam menentukan materi, langkah analisanya dilakukan 

dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi 

yang akan diajarkan. Selanjutnya mencermati kompetensi yang harus 

dimiliki oleh peserta didik, dan menyusun peta kebutuhan lembar 

kegiatan peserta didik. 

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan 

LKPD-nya. Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan dalam menentukan 

prioritas penulisan. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis 

kurikulum dan analisis sumber belajar. 

c. Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi 

dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 

dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul 
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LKPD apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar. Adapun 

besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi antara lain dengan cara 

apabila diuraikan ke dalam materi pokok mendapatkan maksimal 4 

materi pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu 

judul LKPD. 

d. Penulisan LKPD 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penulisan LKPD 

antara lain: 

1) Merumuskan kompetensi dasar 

Merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan cara 

menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang berlaku. 

2) Menentukan alat penilaian 

3) Menyusun materi 

Untuk penyusunan materi LKPD, ada beberapa poin yang 

perlu diperhatikan yaitu: 

a) Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar yang 

akan dicapainya. Materi LKPD dapat berupa informasi 

pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup substansi 

yang akan dipelajari. 

b) Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti: buku, 

majalah, internet, dan jurnal hasil penelitian. 

c) Menunjukkan referensi yang digunakan di dalam LKPD agar 

peserta didik dapat membaca lebih jauh tentang materi tersebut. 
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4) Memerhatikan struktur LKPD 

Struktur LKPD terdiri atas enam komponen yaitu: judul, 

petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah-langkah kerja, 

dan penilaian. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam menyusun LKPD terdapat beberapa langkah yang dilakukan 

yaitu: melakukan analisa kurikulum, menyusun peta kebutuhan 

LKPD, menentukan judul LKPD, penulisan LKPD, dan 

memperhatikan struktur LKPD. 

 

C. Terintegrasi Islam 

1. Pengertian Integrasi Islam 

Dalam kamus bahasa indonesia dinyatakan “Integrasi” diartikan 

kepada pembaharuan hingga menjadi kesatuan yang utuh dan bulat. 

Pengertian yang dikemukakan oleh Mahfudzah, dua atau lebih hal menjadi 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Bedasarkan pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa integrasi adalah usaha untuk mamadukan dua 

objek atau lebih menjadi sebuah satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Berdasarkan makna harfiah ini , maka istilah integrasi sains 

dan Islam berarti Perpaduan atau penggabungan kajian-kajian sains 

dengan Islam, sehingga keduanya menjadi kesatuan yang utuh dan bulat 

yang tidak terpisahkan. Sains yang dimaksud dalam perbincangan ini 
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meliputi semua ilmu pengetahuan
23

.  

Integrasi sains dan islam dapat diartikan sebagai “perpaduan atau 

penggabungan kajian-kajian sains dengan islam”, sehingga keduanya 

menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat dan tidak dapat terpisahkan. 

Jika sains diambil maka ikut serta juga terambil iman atau islam. Bagaikan 

mengambil gula yang telah berpadu dengan air, jika airnya terambil maka 

gula pun ikut terambil. Begitu lah hakikat integrasi, perpaduan antara sains 

dan islam. Keduanya menyatu dan berpadu dalam suatu pembahasan
24

. 

Integrasi islam adalah upaya untuk memadukan antara sains dan agama 

untuk menciptakan format baru hubungan sains (ilmu pengetahuan) dan 

islam. Model integrasi ini melibatkan penggunaan al-Quran dan Sunnah 

sebagai grand theory pengetahuan, sehingga ayat-ayat qauliyah dan 

kauniyah dapat diaplikasikan. Integrasi yang dimaksud mencakup upaya 

untuk menggabungkan keilmuan umum dengan Islam tanpa 

menghapuskan keunikan-keunikan keduanya
25

. 

Nilai Islam merupakan nilai yang bersumber langsung dari al- 

Qur’an dan Hadits yabg memiliki arti penting dalam pendidikan nilai, 

terutama bagi umat muslim. Nilai Islam menjadi landasan yang kuat yang 

akan mengantar manusia menggapai kebahagiaan hidup. Tanpa nilai 

Islam, segala atribut duniawi, seperti harta, pangkat, IPTEK, dan 
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keturunan tidak akan mampu mengantar manusia meraih kebahagiaan baik 

di dunia maupun akhirat.  

Nilai-nilai keIslaman/religius menurut Kementerian Pendidikan 

Nasional memberikan pengertian sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Nilai- 

nilai Islam dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran yang tidak hanya 

mampu mengantarkan peserta didik pada ketercapaian pengetahuan 

(domain kognitif) saja, tetapi juga ketercapaian pemahaman dan penerapan 

nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa integrasi 

islam adalah perpaduan atau penggabungan kajian-kajian sains dengan 

islam, sehingga keduanya menjadi satu kesatuan yang utuh dan bulat dan 

tidak dapat terpisahkan. 

2. LKPD Integrasi Islam 

LKPD terintegrasi keislaman merupakan LKPD yang didalamnya 

terdapat nilai-nilai keislaman yang berhubungan dengan materi yang 

bersangkutan. LKPD ini dikembangkan dengan tujuan untuk membantu 

peserta didik dapat mencapai kompetensi dan disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku(k13). LKPD ini tidak pertama-tama akan 

dipaparkan serangkaian materi secara umum terkait kebijakan moneter dan 

fiskal kemudian ditambahkan ayat-ayat Al-Qur’an, Hadits dan contoh- 
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contoh penggimplementasiaannya secara islam untuk memperkuat 

keilmuan. Selain itu diberikan gambar-gambar menarik yang sesuai 

dengan tema keislaman dan juga menambahkan quotes islam sebagai 

penyemangat belajar bagi peserta didik agar lebih menarik
26

. 

D. Aplikasi Canva 

1. Pengertian Canva 

Canva adalah platform desain grafis yang digunakan untuk 

membuat grafis media sosial, presentasi, poster, dokumen dan konten 

visual lainnya. Aplikasi ini juga menyediakan beragam contoh desain 

untuk digunakan. Canva terdiri dari dua jenis layanan, yakni gratis dan 

berbayar
27

. 

Canva adalah tools aplikasi desain grafis yang dapat membantu 

dalam membuat, merancang, atau mengedit desain bagi pemula secara 

online. Desain tersebut dapat berupa desain kartu ucapan, poster, brosur, 

infografik, bahkan presentasi. Canva dapat digunakan dalam beberapa 

versi yaitu web dan android. Ada beberapa kelebihan canva seperti 

memiliki beragam desain grafis yang menarik, bermanfaat untuk 

mengasah krativitas, lebih menghemat waktu dalam desain, praktis, 

memiliki kualitas gambar dengan resolusi yang baik, dapat mendukung 

kolaborasi, bisa mendesain dengan PC atau Android, dan hasil dapat 
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diunduh dalam bentuk jpg dan pdf
28

. 

Dapat disimpulkan bahwa Canva adalah program desain online 

yang digunakan untuk membuat bahan ajar menjadi lebih menarik dan 

tidak monoton sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk 

belajar. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Canva 

a. Kelebihan Canva 

1) Memiliki baragam desain grafis, animasi, template, dan nomor 

halaman yang menarik. 

2) Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam mendesain media 

pembelajaran karena banyak fitur yang telah disediakan, serta 

memuat fitur drag dan drop. 

3) Dapat menghemat waktu dalam mendesain media pembelajaran 

yang praktis. 

4) Peserta didik dapat mempelajari kembali materi melalui media 

pembelajaran canva yang telah diberikan oleh guru. 

5) Memiliki resolusi gambar yang baik dan slide media canva dapat 

dicetak dengan otomatisnya pengaturan ukuran cetakan. 

6) Dapat melakukan kolaborasi dengan guru lain dalam mendesain 

media dan membuat tim desain canva untuk saling berbagi media 

pembelajaran. 
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7) Dapat mendesain media pembelajaran kapanpun, tidak hanya 

menggunakan laptop tetapi juga dapat menggunakan ponsel. 

8) Untuk menambahkan animasi, pengguna harus melakukan 

pembayaran melalui kartu kredit. Namun, media canva dapat 

diunduh dengan beragam format penyimpanan seperti pdf dan jpg. 

Sehingga untuk menerapkan presentasi offline dapat 

dikolaborasikan dengan media lain seperti powerpoint. 

b. Kekurangan Canva 

Selain kelebihan yang didapat dalam aplikasi Canva ini, ada 

juga kekurangan mendasar yang di dapat pada aplikasi ini, yaitu bila 

ingin menggunakan Canva, setiap pemakai harus mempunyai paket 

data agar bisa tersambung dan dapat menggunakan Canva, selain itu 

juga desain yang disajikan dalam aplikasi Canva ada beberapa 

template yang berbayar, tetapi hal ini tidak menjadi masalah, 

dikarenakan banyak template yang bagus tetapi gratis saat dipakai
29

. 

3. Langkah-langkah Menggunakan LKPD 

a. Untuk menggunakan canva, maka Anda perlu mengakses 

https://www.canva.com/ dari PC ataupun mendownload aplikasi Canva 

dari smartphone. 
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Gambar 2.1 

Mendowload Aplikasi Canva 

 

 

b. Setelah aplikasi Canva sudah terdownload dan terpasang pada ponsel, 

langkah selanjutnya ialah buka aplikasi Canva, dari situ akan muncul 

pilihan pendaftaran memalui facebook, google, ataupun lanjut dengan 

email. 

Gambar 2.2 

Mendaftar Aplikasi Canva 

 
 

c. Setelah terdaftar, selanjutnya membuat desain lkpd melalui Canva, 

pembuatan desain disesuaikan dengan kebutuhan, dengan bantuan 

template para pengguna dapat menggunakan Canva dengan mudah 

serta dapat mengubah elemen,bfont, atau gambar sesuai dengan 

kebutuhan dan mengedit video. Serta terdapat beragam fitur yang 

mudah diaplikasikan dengan tampilan sederhana sehingga tidak 
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menyulitkan pengguna. 

Gambar 2.3 

Mengaplikasikan Desain Aplikasi Canva 

 

d. Setelah lkpd yang dibuat sudah selesai, langkah terakhir ialah 

menyimpan lkpdn yang sudah dibuat. Cara menyimpannya ialah, klik 

tanda panah kebawah yang berada di pojok kanan atas, setelah di klik, 

desain tersebut akan otomatis tersimpan
30

. 

 

E. Materi Ekonomi Kebijakan Moneter Dan Fiskal 

1. Kebijakan Moneter 

a. Pengertian Kebijakan Moneter 

Kebijakan artinya kemahiran atau kepandaian, moneter artinya 

keuangan atau mengenai keuangan. Jadi dapat diartikan kebijakan 
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moneter adalah kebijakan yang diberlakukan pemegang otoritas 

moneter untuk mengatur jumlah uang yang beredar dengan tujuan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, stabilisasi harga-harga, dan 

perbaikan kinerja perekonomian
31

. 

b. Tujuan Kebijakan Moneter 

1) Menjaga Stabilitas Ekonomi 

Stabilitas ekonomi adalah suatu keadaan perekonomian 

yang berjalan sesuai dengan harapan, terkendali, dan 

berkesinabungan. Dapat diartikan bahwa pertumbuhan arus uang 

yang beredar seimbang dengan pertumbuhan arus barang dan jasa 

yang tersedia. 

2) Menjaga Stabilitas Harga 

Kebijakan moneter selalu dikaitkan dengan jumlah uang 

yang beredar dan jumlah barang dan jasa. Interaksi jumlah uang 

beredar dengan jumlah barang dan jasa akan menghasilkan harga. 

Ada kalanya harga naik atau turun tidak beraturan, sehingga 

perubahan harga dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi. Apabila 

suatu harga cenderung naik secara terus menerus, maka orang akan 

membelanjakan semua uangnya yang berdampak terjadinya gejala 

ekonomi yang disebut inflasi. 

3) Meningkatkan Kesempatan Kerja 
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Jika jumlah uang yang beredar seimbang dengan jumlah 

barang dan jasa, maka perekonomian akan stabil. Saat 

perekonomian stabil, maka pengusaha akan mengadakan investasi. 

Investasi ini memungkinkan terbukanya lapangan pekerjaan baru, 

dengan adanya lapangan pekerjaan baru berarti meningkatkan 

kesempatan kerja. 

4) Memperbaiki Posisi Neraca Perdagangan dan Neraca Pembayaran 

Kebijakan moneter dapat memperbaiki posisi neraca perdagangan 

dan neraca pembayaran. Jika negara mendevaluasi mata uang 

rupiah ke mata uang asing, maka harga barang ekspor akan lebih 

murah, sehingga memperkuat daya saing dan meningkatkan jumlah 

ekspor. Peningkatan jumlah ekspor maka dapat memperbaiki 

neraca perdagangan dan neraca pembayaran. 

c. Jenis-jenis Kebijakan Moneter 

Ada 2 jenis kebijakan moneter, yaitu tight money police dan 

easy money police. Berikut penjelasannya : 

1) Tight Money Police (Kebijakan Uang Ketat) 

Tight Money Police (Kebijakan Uang Ketat) adalah 

kebijakan bank sentral untuk mengurangi jumlah uang yang 

beredar. Kebijakan ini antara lain : menaikkan suku bunga, menjual 

SBI, menaikkan cadangan kas, dan membatasi pemberian kredit. 
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2) Easy Money Police (Kebijakan Uang Longgar) 

Easy Money Police (Kebijakan Uang Longgar) adalah 

kebijakan yang diambil bank sentral untuk menambah jumlah uang 

yang beredar. Kebijakan ini antara lain : penurunan tingkat suku 

bunga (kebijakan diskonto), pembelian surat-surat berharga 

(kebijakan pasar terbuka), penurunan cadangan kas (kebijakan cash 

ratio), dan kelonggaran pemberian kredit. 

d. Instrumen Kebijakan Moneter 

1) Kebijakan Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation) 

 Operasi terbuka adalah salah satu kebijakan yang dilakukan 

bank sentral untuk mengurangi atau menambah jumlah uang 

beredar. Kebijakan ini dijalankan dengan cara menjual Sertifikat 

Bank Indonesia (SBI) atau membeli surat berharga di pasar modal. 

2) Kebijakan Diskonto (Discount Policy) 

 Pemerintah mengurangi atau menambah jumlah uang 

beredar dengan cara mengubah diskonto bank umum. Jika bank 

sentral memperhitungkan jumlah uang beredar sudah melebihi 

kebutuhan (gejala inflasi), maka bank sentral akan mengeluarkan 

keputusan untuk menaikkan suku bunga. Sebaliknya,jika bank 

sentral mengamati bahwa adanya kesulitan-kesulitan di bidang 

ekonomi disebabkan karena jumlah uang yang beredar terlalu 
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sedikit (terjadinya deflasi), maka bank sentral akan menambahkan 

jumlah uang yang beredar dengan cara menurunkan suku bunga. 

3) Kebijakan Cadangan Wajib (Reserve Requirement) 

Bank sentral dapat membuat peraturan untuk menaikkan 

atau menurunkan cadangan kas (cash ratio). Jika terjadi inflasi, 

bank sentral dapat mengambil kebijakan menaikkan jumlah 

cadangan kas minimum yang ada di bank umum. Ini bertujuan 

untuk mengurangi kemampuan bank umum dalam memberikan 

kredit kepada masyarakat yang pada akhirnya jumlah uang yang 

beredar menjadi semakin berkurang. Sebaliknya, jika terjadi deflasi 

maka bank sentral mengambil kebijakan menurunkan jumlah 

cadangan kas minimum di bank umum. Ini bertujuan untuk 

menambah kemampuan bank umum dalam memberikan pinjaman 

kepada masyarakat. 

4) Kebijakan Kredit Ketat 

 Dengan kebijakan kredit ketat, jumlah uang yang beredar 

dapat diawasi. Kebijakan ini dapat dijalankan pada saat ekonomi 

sedang mengalami inflasi. Kredit ini memili syarat-syarat yang 

disebut dengan 5C, yaitu Character, Capability, Collateral, 

Capital, dan Condition. 
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5) Kebijakan Dorongan Moral (Moral Persuasion) 

 Bank sentral dapat juga mempengaruhi jumlah uang 

beredar dengan berbagai pengumumam, pidato, dan edaran yang 

ditunjukan pada bank umum dan pelaku moneter lainnya
32

.  

e. Kebijakan Moneter Dalam Islam 

1) Pengertian Kebijakan Moneter Dalam Islam 

Dalam islam tujuan kebijakan moneter tidak berbeda 

dengan tujuan kebijakan konvensional yaitu menjaga kestabilitas 

dari mata uang (baik secara internal maupun eksternal) sehingga 

pertumbuhan ekonomi yang merata yang diharapkan dapat 

tercapai. Stabilitas dalam nilai uang tidak terlepas dari tujuan 

ketulusan dalam berhubungan dengan manusia. Hal ini disebutkan 

Al-Qur'an dalam QS. Al-An'am : 152 

                               

                                 

                        

Artinya : "Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 

kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai 

dia mencapai (usia) dewasa. Dan sempurnakanlah 

takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah 

sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah 

janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan 

kepadamu agar kamu ingat.” 

 

Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran:130. 
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Artinya:  "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung". 

 

Perbedaan mendasar Kebijakan Ekonomi Moneter dalam 

islam dan konvensional ialah dihapuskannya sistem bunga. Sistem 

bunga sendiri dalam islam tidak diperbolehkan atau dilarang, 

larangan tersebut terdapat dalam Al-Qur'an surat An-nisa ayat 161. 

                               

            

Artinya:  "Dan disebabkan karena mereka memaksa riba, 

padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 

daripadanya dan karena mereka memakan harta 

haram dengan jalan yang batil. Kami telah 

menyediakan untuk orang kafir diantara mereka itu 

siksa yang pedih" 

 

Keharaman bunga dijelaskan pula dalam kitab Al 

Musaqqah Rasulullah bersabda : " Jabir berkata bahwa Rasulullah 

mengutuk orang yang menerima riba, orang yang membayar nya, 

dan orang yang mencatat nya, dan dua orang saksi nya, kemudian 

beliau bersabda, " Mereka itu semuanya sama. " ( H.R Muslim ).  

Berdasarkan ayat Al- Qur'an dan hadits diatas maka dapat 

dicontohkan kebijakan moneter dalam islam harus bebas dari unsur 

riba dan bunga bank. Dengan adanya pengharaman ini maka bunga 

bank yang dalam ekonomi kapitalis menjadi tidak berlaku lagi. 

 



37 

 

 

2) Instrumen Kebijakan Moneter Dalam Islam 

a) Reserve Ratio 

Reserve Ratio adalah suatu presentase tertentu dari 

simpanan bank yang harus dipegang oleh bank sentral, 

misalnya 5 %. Jika bank sentral ingin mengontrol jumlah uang 

beredar, dapat menaikkan RR misalnya dari 5 persen menjadi 

20 %, yang dampaknya sisa uang yang ada pada komersial 

bank menjadi lebih sedikit , begitu sebaliknya.  

b) Moral Suassion 

Bank sentral dapat membujuk bank-bank untuk 

meningkatkan permintaan kredit sebagai tanggung jawab 

mereka ketika ekonomi berada dalam keadaan depresi. 

Dampaknya, kredit dikucurkan maka uang dapat dipompa ke 

dalam ekonomi.  

c) Lending Ratio  

Dalam ekonomi Islam tidak ada istilah Lending 

(meminjamkan), lending ratio dalam hal ini berarti Qardhul 

Hasan (pinjaman kebaikan).  

d) Refinance Ratio  

Refinance ratio adalah sejumlah proporsi dari pinjaman 

bebas bunga . Ketika refinance ratio meningkat, pembiayaan 

yang diberikan meningkat, dan ketika refinance ratio turun, 

bank komersial harus hati - hati karena mereka tidak di dorong 

untuk memberikan pinjaman.  
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e) Profit Sharing Ratio 

Ratio bagi keuntungan (profit sharing ratio) harus 

ditentukan sebelum memulai suatu bisnis. Bank sentral dapat 

menggunakan profit sharing ratio sebagai instrumen moneter, 

dimana ketika bank sentral ingin meningkatkan jumlah uang 

beredar, maka ratio keuntungan untuk nasabah akan 

ditingkatkan. 

f) Islamic Sukuk  

Islamic Sukuk  Adalah obligasi pemerintah, di mana 

ketika terjadi inflasi, pemerintah akan mengeluarkan sukuk 

lebih banyak sehingga uang akan mengalir ke bank sentral dan 

jumlah uang beredar akan tereduksi. Jadi sukuk memiliki 

kapasitas untuk menaikkan atau menurunkan jumlah uang 

beredar. 

g) Government Investment Certificate 

Penjualan atau pembelian sertifikat bank sentral dalam 

kerangka komersial, disebut sebagai Treasury Bills. Instrumen 

ini dikeluarkan oleh Menteri Keuangan dan dijual oleh bank 

sentral kepada broker dalam jumlah besar,  dalam jangka 

pendek dan berbunga meskipun kecil. Treasury Bills ini tidak 

bisa di terima dalam Islam, maka sebagai penggantinya 

diterbitkan pemerintah dengan sistem bebas bunga , yang 

disebut GIC : Government Instrument Certificate.  

h) Reksadana Syariah 

Reksadana Syariah mengandung pengertian sebagai Reksadana 
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yang pengelolaan dan kebijakan investasinya mengacu kepada 

syariat Islam. Reksadana Syariah misalnya tidak 

menginvestasikan atau produknya bertentangan dengan syariat 

Islam, seperti membangun pabrik minuman keras yang 

mengandung alkohol, beternak babi, dan  sebagainya
33

. 

2. Kebijakan Fiskal  

a. Pengertian Kebijakan Fiskal 

Kebijakan fiskal adalah suatu kebijakan ekonomi yang 

dilakukan oleh pemerintah dalam pengelolaan keuangan 

negara.kebijakan fiskal terbatas pada sumber-sumber penerimaan dan 

alokasi pengeluaran negara yang tercantum dalam APBN dan semua 

itu mengarahkan kondisi perekonomian menjadi lebih baik. 

b. Tujuan Kebijakan Fiskal 

1) Memperbaiki keadaan ekonomi 

Dapat dilakukan dengan mengatur tingkat konsumsi pemerintah, 

jumlah transfer pemerintah, dan jumlah pajak yang diterima 

sehingga mempengaruhi tingkat pendapatan nasional. 

2) Mengusahakan kesempatan kerja (mengurangi pengangguran) 

Kebijakan ini dilakukan menggerakan pos penerimaan dan 

pengeluaran dalam APBN. Ini bertujuan meningkatkan laju 

investasi untuk meningkatkan output nasional yang pada akhirnya 

menyerap kesempatan kerja. 
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3) Menjaga kestabilan harga-harga secara umum 

Dapat dilakukan dengan menetapkan pajak langsung progresif dan 

pajak komoditas dengan tujuan dapat menjaga stabilitas harga dan 

juga dapat menekankan laju inflasi yang timbul di masyarakat. 

4) Meningkatkan distribusi pendapatan nasional 

Dapat dilakukan  dengan meningkatkan pendapatan nyata 

masyarakat dan semua ini tercipta apabila investasi dari pemerintah 

dalam pembangunan dapat dilakukan secara merata dan berimbang 

pada berbagai sektor dan seluruh wilayah negara
34

. 

c. Jenis Kebijakan Fiskal 

1) Anggaran Berimbang 

Anggaran berimbang disusun dengan jumlah total pendapatan sama 

dengan jumlah pengeluaran total sehingga stabilitas ekonomi dapat 

terjaga dengan baik. 

2) Anggaran Dinamis 

Anggaran ini memiliki ciri yang selalu meningkat dibanding 

dengan tahun anggaran sebelumnya. 

3) Anggaran Defisit 

Anggaran ini memiliki ciri dimana anggaran disusun dengan 

jumlah pengeluaran lebih besar dibandingkan dnegan pendapatan 

Negara. 
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4) Anggaran Surplus 

Anggaran ini memiliki ciri dimana jumlah pendapatan lebih besar 

dari jumlah pengeluaran total pemerintah. Ini bertujuan untuk 

menekan laju inflasi di masyarakat karena kelebihan jumlah uang 

beredar. 

d. Instrumen Kebijakan Fiskal 

1) Sistem Perpajakan 

Dengan menggunakan sarana perpajakan, pemerintah dapat 

mengatut kegiatan perekonomian. Jika menaikkan tarif pajak, maka 

pemerintah dapat memperkuat kas pemerintah dan memperbesar 

pengeluaran yang bersifat umum. Sebaliknya, jika mengurangi tarif 

pajak maka pemerintah memberi kesempatan perusahaan 

berinvestasi dan meningkatkan konsumsi. 

2) Politik Anggaran 

Pemerintah dapat menjalankan politik anggaran baik itu anggaran 

berimbang maupun anggaran tidak berimbang. 

3) Pinjaman Pemerintah 

Dalam kondisi tertentu pemerintah mengutamakan mengejar 

tingkat pertumbuhan perekonomian maka pemerintah dapat 

melakukan pinjaman pemerintah dengan menjual Surat Utang 

Negara (SUN), ini bertujaun untuk mebiayai pengeluaran 

pemerintah dan menekankan laju inflasi di masyarakat
35

. 
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e. Kebijakan Fiskal Dalam Islam 

1) Pengertian Kebijakan Fiskal Dalam Islam 

Dalam Islam, kebijakan fiskal merupakan suatu kewajiban 

negara dan menjadi hak rakyat, sehingga kebijakan fiskal bukanlah 

semata-mata sebagai suatu kebutuhan untuk perbaikan ekonomi 

maupun untuk peningkatan kesejahteraan rakyat saja, akan tetapi 

lebih pada penciptaan mekanisme distribusi ekonomi yang adil. 

 Dalam Islam, kebijakan fiskal merupakan salah satu 

perangkat untuk mencapai tujuan syariah yang menurut imam al-

Ghazali termasuk peningkatan kesejahteraan dengan tetap menjaga 

keimanan, kehidupan, intelektualitas, kekayaan dan kepemilikan. 

Ibnu Khaldun (1404) mengajukan obat untuk resesi berupa 

mengecilkan pajak dan meningkatkan pengeluaran pemerintah, 

pemerintah adalah pasar terbesar, ibu dari semua pasar, dalam hal 

besarnya pendapatan dan penerimaannya
36

. 

2) Kebijakan Fiskal Dalam Islam 

Instrumen kebijakan fiskal yang digunakan dalam ekonomi 

islam, yaitu : 

a) Zakat 

Zakat adalah harta dengan ukuran dan takaran tertentu yang 

wajib/sunnah di keluarkan penganut Islam. Contonya ialah zakat 

maal, terdiri atas simpanan kekayaan seperti uang, emas, surat 
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berharga, penghasilan profesi, asset perdagangan, dan lain 

sebagainya. 

b) Usyr 

Usyr adalah pajak  khusus  (impor)  barang  10% dari nilai barang 

komersial. 

c) Kharaj 

Kharaj adalah cukai hasil bumi yang dikenakan kepada non 

muslim. 

d) Ghanimah 

Ghanimah adalah harta yang diperoleh dalam peperangan atau bisa 

disebut juga rampasan perang. 

e) Jiziyah 

Jiziyah adalah pajak  non-Muslim  di  negara  di bawah 

pemerintahan Islam. Kewajiban membayar jizyah diatur dalam QS 

at-Taubah(9):29. 

                    

                

                   

Artinya: " Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 

Allah dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan 

mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan 

oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 

agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) 

yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai 

mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 

dalam keadaan tunduk". 

 

f) Fa'i 

Fa'i adalah  harta   yang dipungut   dari penduduk yang  bukan  
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muslim  dan  bukan harta rampasan perang. 

g) Nawaib 

Nawaib adalah pajak khusus dikenakan pada muslim kaya. Dasar 

hukum atas kewajiban ini adalah QS. Ar-Ruum (30): 38. 

                    

                    

Artinya:  "Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga 

kepada orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang 

yang mencari keridaan Allah. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung". 

 

h) Wakaf 

Wakaf adalah sedekah jariyah, mendonasikan harta untuk 

kemaslahatan umat. 

i) Khums 

Khums adalah 1/5 bagian stabil dari ghanimah (rampasan perang). 

j) Amwal fadla 

Amwal fadla adalah benda muslim yang mati tanpa ahli waris.  

 

F. Penelitian Relevan 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan judul “Pengembangan LKPD Terintegrasi 

Islam Berbasis Canva Pada Materi Kebijakan Moneter Dan Kebijakan Fiskal 

di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru”, antara lain : 

1. Fadilla Fadya Said, dkk dengan judul penelitian "Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbantuan Canva Yang Efektii". Dengan 
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hasil penelitian pengembangan LKPD berbantuan Canva pada materi relasi 

dan fungsi kelas VIII di MTsN 5 Kota Padang mendapatkan kesimpulan 

yaitu: LKPD berbantuan Canva termasuk dalam kategori sangat valid 

dengan ditinjau dari aspek materi, LKPD berbantuan Canva memuat 

materi yang sesuai KI dan KD, mudah dipahami, dan sesuai indikator 

pemahaman konsep. LKPD berbantuan Canva termasuk dalam kategori 

sangat praktis, yang menunjukkan bahwa LKPD berbantuan Canva mudah 

untuk digunakan, memiliki kesesuaian alokasi waktu dengan isi materi, 

memiliki daya tarik, mudah untuk dipahami, dan memiliki kesesuaian 

dengan KI, KD, dan tujuan pembelajaran dan LKPD berbantuan Canva 

termasuk kategori efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik pada pembelajaran matematika materi relasi dan fungsi kelas VIII di 

MTsN 5 Kota Padang
37

. 

Persamaan dengan peneliti yaitu pengembangan LKPD berbantuan 

Canva. Perbedaannya ialah peneliti Fadilla mengembangkan LKPD 

berbantuan canva sedangkan peneliti mengembangkan LKPD terintegrasi 

islam berbasis canva pada materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 

di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

2. Savio Adi Wijaksono dan Feni Keprila Prima dengan judul " 

Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Canva". Penelitian ini 

menggunakan metode research and development dan mengadaptasi model 

DDD-E yang terdiri dari tahap decide, design, develop, dan evaluate. 
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa angket untuk uji 

validasi media dan uji praktikalitas media. Hasil uji validasi media 

menunjukan bahwa media pembelajaran dapat dikategorikan valid dengan 

tingkat kevalidan oleh ahli media 1 sebesar 92,61%, ahli media 2 sebesar 

94,76%, dan ahli media 3 sebesar 86,19%. Uji praktikalitas media miniatur 

rangka atap berdasarkan penilaian oleh siswa sebesar 87,78% dengan 

kategori sangat praktis. Dengan demikian media yang dihasilkan dapat 

dinyatakan sangat valid dan praktis untuk digunakan sebagai media 

penunjang pembelajaran
38

. 

Perbedaan penelitian ini ialah pada penelitian Savio Adi Wijaksono 

dan Feni Keprila Prima mengembangkan media pembelajaran berbasis 

canva, sedangkan peneliti mengembangkan LKPD terintegrasi islam 

berbasis canva pada materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

3. Lilis Suryani, Magfirah, dan Nuryani dengan judul "Nilai-Nilai Keislaman 

Pada Lembar Kerja Peserta Didik Sekolah Dasar Subtema Manusia Dan 

Lingkungan". Hasil penelitiannya ialah dengan hasil validasi ahli 

menunjukkan hasil: validator ahli bahasa menyatakan 85% (valid), ahli 

materi 90%, (valid), ahli desain 72,5% (cukup valid), ahli pembelajaran 

90% (valid) dan hasil praktikalitas memperoleh hasil rata-rata 91,37% 

pada tingkat praktikalitas sangat praktis. Hal ini dapat simpulkan 
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kelayakan produk LKPD yang dikembangkan peneliti secara keseluruhan 

sudah dapat diaplikasikan sebagaimana mestinya
39

. 

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah mengembangkan 

LKPD dengan nilai-nilai keislaman. Sedangkan perbedaannya adalah 

peneliti Lilis Suryani, Magfirah, dan Nuryani mengembangkan nilai-nilai 

Keislaman Pada Lembar Kerja Peserta Didik Sekolah Dasar Subtema 

Manusia Dan Lingkungan sedangkan peneliti mengembangkan LKPD 

terintegrasi islam berbasis canva pada materi kebijakan moneter dan 

kebijakan fiskal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

G. Kerangka Berpikir 

Peneltian ini tentang pengembangan lkpd ekonomi terintegrasi islam 

berbasis canva pada materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru, ini bertujuan agar dapat menguji 

coba lkpd agar dapat diterapkan pada proses pembelajaran dan juga dapat 

diterima dan dipahami oleh peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
39

 Lilis Suryani, Magfirah, Nuryani. 2023. Nilai-Nilai Keislaman Pada Lembar Kerja 

Peserta Didik Sekolah Dasar Subtema Manusia Dan Lingkungan. Elementary School Jurnal, Vol 

13 N0 1, hal 105-120 
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Gambar 2.4 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Permasalahan : 

1. Pembelajaran masih 

menggunakan lkpd 

monoton 

2. Rendahnya minat belajar 

peserta didik 

 

 

Pengembangan LKPD Terintegrasi Islam Berbasis Canva Pada Materi 

Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fiskal di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru 

 

 Tahap Perencanaan 
Tahap 4D 

Pengembangan LKPD Terintegrasi Islam Berbasis Canva Pada 

Materi Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fiskal di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru 

 

 

LKPD Layak 

Digunakan dan 

Diuji coba di 

sekolah 

Pembelajaran Ekonomi di MA Muhammadiyah Pekanbaru 

 

Harapan : 

1. Pembelajaran ekonomi di 

sekolah   lebih menarik 

2. Adanya bahan ajar yang 

menarik minat belajar 

peserta didik 

 

Revisi Produk Tahap Validasi Produk 

Oleh Para Ahli 
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Tabel 2.2 

Indikator Kelayakan LKPD 
 

Aspek Indikator 

Kelayakan Isi Materi yang disajikan sudah sesuai 

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai 

tujuan pembelajaran yang jelas 

Keakuratan fakta dalam penyajian materi 

Kebenaran konsep dalam penyajian materi 

Keakuratan teori dalam penyajian materi 

Keakuratan prosedur/metode dalam 

penyajian Materi 

Keberadaan usur yang mampu menanamkan 

nilai 

Kebahasaan Keinteraktifan komunikasi 

Ketepatan struktur kalimat 

Keterbakuan istilah yang digunakan 

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

Ketepatan ejaan   sesuai   dengan   kaidah   

Bahasa Indonesia 

Konsistensi Penulisan nama ilmiah/asing 

Penyajian 

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan 

sintaks model pembelajaran 

Keruntutan konsep 

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam 

penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran 

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan 

lampiran 

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Kegrafikan  

Tipografi huruf yang digunakan 

memudahkan pemahaman, membaca, dan 

menarik 

Desaian penampilan, warna, pusat 

pandang, komposisi, dan ukuran unsur tata 

letak harmonis dan memperjelas fungsi 

Ilustrasi mampu memperjelas dan 

mempermudah pemahaman 

Sumber : BSNP,2012 
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H. Keunggulan Produk 

Keunggulan LKPD terintegrasi islam berbasis canva pada materi 

kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dibandingkan LKPD di sekolah 

ialah : 

1. LKPD yang dibuat lebih menarik dan aesthetic, karena desain yang dibuat 

pada Canva sangat menarik perhatian peserta didik untuk belajar. 

Sedangkan LKPD di sekolah masih menggunakan buku cetak. 

2. LKPD berisi materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dalam islam, 

sedangkan di sekolah memuat materi kebijakan moneter dan kebijakan 

fiskal secara umum saja. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D). Research and Development (R&D) merupakan proses penelitian dasar 

yang bertujuan untuk memahami kebutuhan pengguna (needs assessment) 

sebelum melanjutkan ke tahap pengembangan produk. Langkah selanjutnya 

melibatkan kegiatan pengembangan untuk menghasilkan produk dan 

mengevaluasi efektivitasnya
40

. Penelitian pengembangan terdiri dari dua kata 

yaitu research (penelitian) dan development (pengembangan). Tahapan awal 

melibatkan eksplorasi melalui penelitian dan kajian literatur guna menciptakan 

perancangan khusus produk, sedangkan tahapan selanjutnya adalah proses 

pengembangan yang mencakup uji efektivitas dan validasi dari perancangan 

yang telah dibuat. Dengan demikian, produk tersebut menjadi teruji dan 

bermanfaat bagi masyarakat secara luas. 

Model pengembangan yang digunakan yaitu pengembangan 4D dari 

Thiagarajan yang meliputi 4 tahapan yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran
41

. Penggunaan empat tahapan diatas dapat 

dilihat pada bagan berikut ini: 

 

                                                             
40

 Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

Bandung:Alfabeta 
41

 Khaerul Fajri dan Taufiqurrahman, Pengembangan Buku Ajar Menggunakan Model 4D 

Dalam Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (JPII Volume 2, Nomor 

1, 2017), hal 7 
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Gambar 3.1 

Alur model pengembangan 4D (S. Thiagarajan, dkk) 

 

Berikut merupakan tahapan dari model pengembangan 4D. 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Pada fase ini, peneliti melaksanakan kegiatan untuk 

mengidentifikasi masalah, kelemahan, atau kondisi tertentu yang akan 

menjadi pemicu bagi pengembangan suatu produk. Diperlukan 

pengumpulan data dan informasi yang sekomprehensif mungkin dalam 

tahap ini. Tujuan dari fase ini adalah untuk menetapkan dan merinci 

persyaratan pembelajaran. Sebelum menetapkan persyaratan pembelajaran, 

langkah awalnya adalah melakukan analisis terhadap tujuan dari batasan 

materi yang akan diintegrasikan dalam perangkat pengembangan. Ada 5 

aktivitas pada tahap ini, yaitu (a) analisis ujung depan: (b) analisis siswa; 

(c) analisis tugas; (d) analisis konsep: dan (e) analisis tujuan 

pembelajaran
42

. 

a. Analisis Ujung Depan 

Analisis ujung depan bertujuan untuk memunculkan dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran 

ekonomi SMA sehingga dibutuhkan pengembangan bahan 

pembelajaran. Alternatif perangkat yang relevan disusun berdasarkan 

                                                             
42

 Eni Winaryati, Muhammad Munsarif, dkk, Cercular Model Of RD&D (Model RD&D 

Pendidikan dan Sosial), (Yogyakarta:Penerbit KBM Indonesia, 2021) hal 26 
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masalah yang diidentifikasi. Dalam menjalankan analisis ujung depan, 

perlu mempertimbangkan beberapa faktor sebagai opsi pengembangan 

perangkat pembelajaran, seperti teori pembelajaran, tantangan yang 

dihadapi, dan tuntutan masa depan. Proses analisis ujung depan 

dimulai dengan memeriksa pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal 

siswa, dengan tujuan akhir mencapai sasaran yang tercantum dalam 

kurikulum. Adanya kesenjangan antara pemahaman siswa dan target 

pencapaian mereka menunjukkan perlunya mengevaluasi kebutuhan 

materi sebagai langkah untuk mengatasi kesenjangan tersebut. 

b. Analisis Siswa 

Dalam tahap awal perencanaan, melakukan analisis peserta 

didik merupakan aspek yang sangat krusial. Metode pelaksanaan 

analisis ini melibatkan pengamatan terhadap karakteristik peserta 

didik. Dalam proses analisis ini, fokus akan diberikan pada ciri-ciri, 

keterampilan, dan pengalaman peserta didik, baik secara kelompok 

maupun individu. Aspek yang tercakup dalam analisis peserta didik 

mencakup karakteristik keterampilan akademik, usia, dan tingkat 

motivasi terhadap mata pelajaran. 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi 

dalam satuan pembelajaran. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi 

materi ajar dalam bentuk garis besar. Analisis ini adalah tahap peneliti 

menentukan isi yang akan dimasukkan ke dalam LKPD yaitu 

kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, langkah- 
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langkah pembelajaran terkait dengan materi yang dikembangkan. 

d. Analisis Konsep 

Analisis tugas merupakan serangkaian langkah untuk 

mengidentifikasi konten dalam unit pembelajaran. Tujuannya adalah 

untuk menguraikan materi ajar secara umum. Analisis ini merupakan 

langkah penelitian di mana peneliti menetapkan konten yang akan 

dimasukkan ke dalam Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), seperti 

kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, serta langkah-

langkah pembelajaran yang terkait dengan pengembangan materi. 

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran digunakan untuk menetapkan 

indikator pencapaian pembelajaran berdasarkan analisis materi dan 

kurikulum. Dengan merinci tujuan pembelajaran, peneliti dapat 

mengidentifikasi aspek-aspek yang akan disajikan dalam LKPD, 

menentukan pola pertanyaan, dan pada akhirnya mengevaluasi sejauh 

mana pencapaian tujuan pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Setelah menyelesaikan tahap pendefinisian dan memastikan akar 

permasalahan serta realitas yang dihadapi, langkah berikutnya adalah 

merumuskan alternatif pemecahan masalah, perbaikan produk, dan usaha-

usaha terkait perbaikan produk yang sudah ada. Selama proses ini, semua 

perencanaan terkait suatu produk dikembangkan dengan sejelas mungkin 

agar mempermudah pelaksanaan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 
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mempersiapkan prototipe perangkat pembelajaran, dan tahap ini 

melibatkan tiga langkah utama, yaitu: 

a. Penyusunan Tes 

Penyusunan tes merupakan langkah pertama yang 

menghubungkan tahap definisi dan tahap perancangan. Pada langkah 

ini, dibuat soal-soal atau tugas untuk dilaksanakan dalam Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) selama proses pembelajaran. Dalam 

merancang dan menyusun soal atau tugas, perhatian khusus diberikan 

pada tingkat kognitif peserta didik agar sesuai dengan kemampuan 

mereka dalam pembelajaran. 

b. Pemilihan  Media 

Pemilihan media dilakukan dengan tujuan untuk mengenali 

media pembelajaran yang sesuai dengan ciri khas materi dan 

memenuhi kebutuhan peserta didik. Media dipilih berdasarkan analisis 

peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas, mengacu pada 

karakteristik pengguna yang dituju, serta rencana penyebaran yang 

melibatkan beragam atribut dari berbagai jenis media. Langkah ini 

membantu peserta didik mencapai kompetensi inti dan kompetensi 

dasar sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian ini, 

media yang dipilih adalah bahan ajar dalam format Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). 

c. Pemilihan Format 

Format dipilih pada tahap pertama guna memastikan 

kesesuaian format dengan materi pembelajaran. Penentuan bentuk 
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penyajian disesuaikan dengan media pembelajaran yang dipakai. 

Pemilihan format dalam pengembangan bertujuan untuk merancang isi 

pembelajaran, memilih pendekatan dan sumber belajar, serta 

mengorganisir serta merancang isi Lembar Kegiatan Peserta Didik 

(LKPD). Ini melibatkan perancangan layout, gambar, dan tulisan 

dalam desain LKPD. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Proses penciptaan dan pengembangan produk dilaksanakan. 

Menurut Thiagarajan (1974) bawha tahap pengembangan terdiri dari dua 

kegiatan yaitu exper appraisal dan development testing. Expert appraisal 

adalah tahapan validasi untuk melihat kelayakan produk sebelum 

diujicobakan kepada peserta didik. Pada tahap ini para ahli akan 

melakukan penilaian kepada produk yang dibuat dan memberikan saran 

dan masukan jika terdapat perbaikan yang harus dilakukan oleh 

pengembang. 

Sedangkan development testing adalah tahapan uji coba produk 

kepada subjek yang sebenarnya yang dalam hal ini adalah peserta didik. 

Hasil uji coba ini akan menghasilkan penilaian dari peserta didik dari 

produk yang diuji coba. Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 

bahan ajar berupa LKPD yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari 

para pakar. Tahapan-tahapan pengembangan dilakukan dengan langkah- 

langkah sebagai berikut: 
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a. Validasi Ahli dan Praktisi 

Validasi oleh ahli dan praktisi berperan dalam mengevaluasi 

materi pembelajaran sebelum diuji coba, dan hasil validasi tersebut 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi. Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat akan dinilai oleh validator 

desain dan validator materi, yang membantu menentukan apakah 

LKPD tersebut pantas untuk diterapkan atau tidak. Validasi oleh ahli 

dilakukan oleh dosen dari Jurusan Pendidikan Ekonomi di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau, sedangkan validasi oleh 

praktisi dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi. Hasil dari 

validasi ini memberikan masukan dan komentar yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas LKPD. 

b. Uji Coba Produk 

LKPD yang telah direvisi berdasarkan masukan dan komentar 

dari validator kemudian diikuti oleh pelaksanaan uji coba produk. 

Pengujian dilakukan dengan melibatkan seluruh siswa dalam satu kelas 

uji coba. 

4. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Tahap ini dilakukan ketika adanya keyakinan bahwa produk yang 

diciptakan telah baik. Proses penyebaran hasil penelitian pengembangan 

yang telah dilakukan merupakan fase paling akhir dalam metode model       

4-D. 

Dari beberapa tahap 4-D yang telah disajikan diatas, peneliti 

membatasi penelitian menjadi tiga tahap yaitu tahap define 
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(pendefenisian), tahap design (perancangan), dan tahap develop 

(pengembangan). Peneliti membatasi penelitian ini karena tujuan 

penelitian telah tercapai dimana media pembelajaran yang dikembangkan 

telah diketahui sejauh mana kelayakannya untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran43. Peneliti juga membatasi penelitian ini karena keterbatasan 

dana dan waktu. Hal ini berdasarkan pendapat Ardhana dimana setiap 

pengembangan tentu saja dapat memilih dan menentukan langkah-langkah 

yang paling tepat sesuai kondisi yang dihadapinya
44

.  

 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Muhammadiyah 

Pekanbaru. Adapun waktu penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 pada bulan Oktober 2023. 

 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 

terhadap produk LKPD yang dihasilkan yaitu ahli media, ahli materi, ahli 

uji praktikalitas dan peserta didik. 

a. Ahli Media 

Seorang ahli media adalah individu yang telah mengumpulkan 

pengalaman selama setidaknya lima tahun dan memiliki keahlian 

                                                             
43 Aprilia Rahmi & Baharuddin. 2021. Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia 

Interaktif Lectora Inspire Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Elektromekani. Jevta: Journal of 

Electrical Vocational Teacher Education, Vol. 1, Nom 2.
 

44
 Wibowo, E., & Pratiwi, D. D. (2018). Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan 

Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Materi Himpunan. Desimal: Jurnal Matematika. 1(2), hal 147-

156. 
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dalam pengembangan media. Ahli ini bisa berperan sebagai guru, 

dosen, atau praktisi yang memiliki latar belakang pendidikan dalam 

pengembangan media, sebagaimana terlihat dari karyanya atau 

publikasinya. Dalam perannya sebagai evaluator, ahli media tidak 

terlibat langsung dalam pembuatan media pembelajaran dan memiliki 

dedikasi untuk melakukan evaluasi dengan sebaik mungkin. Memiliki 

pendidikan sarjana S2 (strata dua) yang berasal dari dosen dan 

memiliki kompetisi yang layak. 

b. Ahli Materi 

 Ahli materi adalah seorang spesialis yang telah menyelesaikan 

pendidikan setidaknya tingkat sarjana S2 di bidang ekonomi. Ia 

bekerja sebagai dosen dan menunjukkan dedikasi yang tinggi dalam 

menyampaikan pembelajaran ekonomi. Tugas utama ahli materi 

pembelajaran adalah memastikan kevalidan isi dan materi 

pembelajaran. 

c. Ahli Agama  

Ahli agama merupakan seorang ahli dalam bidang keagamaan 

yang memiiki pendidikan minimal pendidikan sarjana S2 (strata dua). 

Berprofesi sebagai dosen serta memiliki dedikasi tingi dalam mengajar 

pembelajaran keagamaan. Ahli agama bertugas untuk mengetahui 

kevalidan ayat al-quran dan hadist pada LKPD. 

d. Ahli Uji Praktikalitas 

Umumnya, pengujian ini dilaksanakan oleh para pendidik. 



60 

 

Kriteria seorang praktisi ekonomi yang berkualitas tinggi dalam 

mengajar mata pelajaran ekonomi di sekolah melibatkan memiliki 

setidaknya gelar sarjana S1, pengalaman yang luas, dan dedikasi yang 

tinggi. 

e. Peserta Didik 

Pengujian ini diadakan untuk mengevaluasi sejauh mana 

kinerja lkpd dalam merespons partisipasi peserta didik. Evaluasi ini 

umumnya dilakukan secara terbatas dengan melibatkan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru yang sudah memahami 

materi yang diajarkan. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah lembar kerja peserta didik pada 

pembelajaran ekonomi. 

 

D. Jenis Data 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif menurut Riduwan (2015: 5) adalah data yang 

berhubungan dengan kategorisasi. Data Kualitatif adalah data yang 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, presepsi, dan orang secara individual maupun 

kelompok Data. Data Kualitatif dalam penelitian ini berupa kritik dan 

saran-saran dari validator selama proses pengembangan LKPD
45

. 

                                                             
45

 Riduwan. 2015. Dasar-Dasar Statistika . Bandung:Alfabeta,  hal 5 
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b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif menurut Taniredja (2014:62) adalah data yang 

dinyatakan dalam bentuk angka. Data tersebut diperoleh dari data validasi 

materi dan desain LKPD dari para ahli, data respon guru dan terhadap isi 

desain, dan keterbatasan LKPD. Sehingga, LKPD yang digunakan dapat 

dikatakan layak
46

. 

E. Teknik pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, 

angket respon guru dan angket respon siswa. 

Tabel 3.1 

Teknik Pengumpulan Data 

Aspek yang 

Dinilai 

Teknik Pengumpulan Data Instrumen 

Validitas LKPd Diskusi dan penyebaran 

angket kepada ahli materi, 

ahli media, dan ahli agama 

Lembar Angket 

Validasi 

Kepraktisan LKPD Penyebaran angket kepada 

guru dan peserta didik 

Lembar Angket 

Kepraktisan 

 

1. Teknik Validasi 

Pada teknik ini digunakan lembar validasi sebagai alat ukur untuk 

penilaian terhadap kelayakan dari yang dikembangkan. Data diperoleh dari 

hasil validasi 3 orang dosen ahli yang terdiri dari 1 orang ahli materi,  1 

orang ahli media, dan 1 ahli agama. 

a. Ahli Media 

Instrumen ini divalidasi kepada 1 orang ahli media. 
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 Tukiran Taniredja. 2015. Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar). Bandung: 

Alfabeta,  hal 62 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Media 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Aspek 

Kelayakan 

kegrafisan 

A. Tampilan desain layout 

B. Kemudahan Penggunaan 

C. Konsistensi 

D. Kemanfaatan 

E. Kegrafikan 

1,2,3,4,5,6,7 

8,9,10 

11,12,13 

14,15,16,17,18,19 

20,21,22,23,24 

  Sumber: modifikasi Siti Azizah Suilawati, BSNP
47

. 

b. Ahli Materi 

Instrumen ini divalidasi kepada 1 orang ahli materi. 

Tabel 3. 3 

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Materi 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

I. Aspek Kelayakan Isi A. Kesesuaian materi 

dengan SK  dan KD 

B. Keakuratan Materi 

C. Mendorong 

Keingintahuan 

1,2,3 

4,5,6, 

7,8 

II. Aspek Kelayakan 

Penyajian 

A. Teknik Penyajian 

B. Pendukung Penyajian 

C. Penyajian 

Pembelajaran 

1,2 

3,4,5 

6 

III.Aspek 

Kelayakan 

Kontekstual 

A. Hakikat Kontekstual 

B. Komunikaif 
1 

2,3,4 

  Sumber: modifikasi Siti Azizah Suilawati, BSNP. 

  

c. Ahli Agama 

Instrumen ini divalidasi kepada 1 orang ahli agama. 

Tabel 3. 4 

Kisi-kisi Angket untuk Ahli Agama 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Keagamaan A. Kesesuaian penggunaan ayat 

Al-Quran dan Hadist 

B. Pengintegrasian ayat Al-

Quran dan Hadist 

C. Religiusitas peserta didik 

1,2,3 

 

4,5 

 

6 

Sumber: modifikasi Hafis M Kauning Ataji
48

. 
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 Siti Azizah Suilawati. 2021. Pengantar Pengembangan Bahan Ajar Dan Media Ajar, 

(Jawa Tengah), h. 153  
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2. Teknik Praktikalitas Guru 

Pada teknik ini digunakan angket respon guru sebagai alat untuk 

mengukur kepraktisan berdasarkan tanggapan guru terhadap penggunaan 

LKPD ekonomi terintegrasi islam berbasis Canva dalam proses 

pembelajaran. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Tanggapan Guru 

No Aspek Indikator Nomor Soal 

1 Tampilan 1. Kejelasan teks 

2. Kejelasan gambar 

3. Kemenarikan 

gambar 

 

1 

  2 

  3 

   

2 Penyajian 

Materi 

1. Kemudahan memahami 

materi 

2. Ketepatan sistematika 

penyajian materi 

3. Kejelasan istilah 

4 

  5 

   

6 

   

   

3 Manfaat 1. Kemudahan belajar 

2. Ketertarikan 

menggunakan bahan ajar 

berbentuk modul 

3. Membangun minat 

siswa 

4. Peningkatan motivasi 

belajar 

7 

  8 

  9 

   

10 

Sumber: modifikasi Irna Tri Putri, 2020 

3. Teknik Angket Respon Peserta Didik 

 Pada teknik ini digunakan angket respon siswa sebagai alat 

untuk mengukur kemenarikan berdasarkan tanggapan siswa terhadap 

                                                                                                                                                                       
48

 Ataji, H. M. K., Sujarwanta, A., & Muhfahroyin, M. 2021. Pengembangan Modul 

Materi Virus Terintegrasi Nilai-nilai Islam Berbasis E-Learning dan QR Code. Bioedusiana: 

Jurnal Pendidikan Biologi, 6(2), 166-183.  
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penggunaan LKPD ekonomi terintegrasi islam berbasis Canva dalam 

proses pembelajaran. 

Tabel 3 6 

Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Kriteria Indikator Nomor Soal 

Respon 

Siswa 

Materi  

Bahasa 

Ketertarikan 

1,2,3 

4,5,6 

7,8,9,10 

Sumber : modifikasi Sekar Dwi Ardianti, 2019 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

menganalisa data yang diperoleh dari instrumen pengumpulan data setelah 

instrumen diuji cobakan. Hasil yang diperoleh dari hasil analiss kemudian 

akan dijadikan kedalam perbaikan LKPD. Dalam penelitian pengembangan 

teknik analisis data dilakukan dengan R&D (Research and Developmen) yakni 

teknik analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Teknik  Deskriptif Kualitatif 

Merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk menganalisis data 

dalam wujud catatan saran, ataupun komentar perbaikan yang terdapat 

pada angket. Teknik analisis ini digunakan agar dapat mengolah data dari 

hasil validasi ahli materi, ahli media, ahli agama dan ahli praktikalitas 

yaitu guru berupa catatan saran maupun komentar perbaikan dari LKPD. 

2. Teknik  Deskriptif Kuantitatif 

Teknik deskriptif kuantitatif sengaja dihadirkan guna menganalisis 

data hasil lembar validasi, praktikalitas, respon peserta didik dan uji coba. 

Hal ini diperlukan untuk dapat menentukan kevalidan dan kepraktisan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis Hasil Uji Validitas dan Uji Praktikalitas 

Analisis hasil uji validitas dan praktikalitas LKPD dilakukan 
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dengan berbagai langkah, antara lain: 

 

Tabel 3.7 

Kategori Penilaian Skala Likert 

Skala Penilaian Keterangan 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 

 

1) Pemberian nilai persentase dengan rumus. 

2) Menghitung persentase dengan rumus : 

Persentase Validasi     =   

 

   Persentase Praktikalitas  =  

 

3) Menginterpresentasikan data berdasarkan tabel berikut ini : 

Tabel 3.8 

Interval Kriteri Valid 

Interval Kriteria 

80% < V ≤ 100% Sangat Valid 

60% < V ≤ 80% Valid 

40% < V ≤  60% Cukup Valid 

20% < V ≤  40% Kurang Valid 

0% < V ≤  20% Tidak Valid 

  Sumber: diadaptasi dari Sugiyono, 2019 
 

Tabel 3.9 

Interval Kriteri Praktis 

Interval Kriteria 

80% < P ≤ 100% Sangat Praktis 

60% < P ≤ 80% Praktis 

40% < P ≤  60% Cukup Praktis 

20% < P ≤  40% Kurang Praktis 

0% < P≤  20% Tidak Praktis 

  Sumber: diadaptasi dari Sugiyono, 2019 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengembangan Lembar kerja peserta didik (LKPD) ekonomi 

terintegrasi islam berbasis canva pada materi kebijakan moneter dan kebijakan 

fiskal di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru dapat disimpulkan 

bahwa LKPD ekonomi terintegrasi islam berbasis canva 91% (sangat valid) 

oleh ahli media, untuk materi 84% (sangat valid) oleh ahli media, dan untuk 

agama 83% oleh ahli agama. Sedangkan LKPD ekonomi terintegrasi islam 

berbasis canva materi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal dinyatakan 

sangat praktis dengan presentase 100% (sangat praktis). LKPD ekonomi  

terintegrasi islam berbasis canva materi kebijakan moneter dan kebijakan 

fiskal memperoleh respon peserta didik sangat baik  dengan presentase 89% 

dengan kategori sangat praktis digunakan. 

 

B. Saran  

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dengan keterbatasan  

penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Peneliti menyarankan kepada sekolah untuk membuat kegiatan 

untuk   guru-guru dengan melaksanakan pelatihan LKPD yang sudah 

diperbahurui. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru 

terhadap LKPD dan mengaplikasikannya kedalam proses belajar 

mengajar.  
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2. Bagi Guru 

Diharapkan untuk dapat terus membuat LKPD ekonomi 

terintegrasi islam berbasis canva pada materi yang lainnya. Dan 

diharapkan juga dapat membuat RPP terintegrasi islam. 

3. Bagi Peserta Didik 

Memanfaatkan waktu untuk mempersiapkan bahan belajar sebelum 

belajar dikelas dan mengerjakan LKPD. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dapat mengembangkan LKPD dalam lebih satu kompetensi 

pembelajaran dalam wujud yang lebih menarik dan konsep pengerjaan 

tugas dibuat lebih seru lagi agar dapat membangun semangat peserta 

didik, dan ini juga dapat menstimulus untuk persiapan menjadi guru. 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

Skor Uji Ahli Media Pada LKPD Terintegrasi Islam Berbasis Canva Materi 

Kebijakan Moneter Dan Kebijakan Fiskal di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru. 

1. Aspek Kelayakan Kegrafikan 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 3 4 

5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

8 4 4 

9 3 4 

10 3 4 

11 4 4 

12 4 4 

13 3 4 

14 3 4 

15 3 4 

16 3 4 

17 4 4 

18 4 4 

19 4 4 

20 4 4 

21 4 4 

22 3 4 

23 4 4 

24 4 4 

Jumlah 88 96 

 

Aspek Yang dinilai Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Kegrafikan 88 96 

Jumlah 88 96 
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Persentase Validasi  =  

   

=   
  

  
       

  = 91% 
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Lampiran 7 

Skor Uji Ahli Materi Pada LKPD Terintegrasi Islam Berbasis Canva 

Materi Kebijakan Moneter Dan Kebijakan Fiskal di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru. 

A. Aspek Kelayakan Isi 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 3 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 3 4 

6 3 4 

7 4 4 

8 4 4 

Jumlah 26 32 

 

II.   Aspek Kelayakan Penyajian 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 4 4 

6 3 4 

Jumlah 22 24 

 

III.  Penilaian Kontekstual 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 3 4 

Jumlah 13 16 
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Keseluruhan  

Aspek Yang dinilai Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Isi 26 32 

Penyajian 22 24 

Bahasa 13 16 

Jumlah 61 72 

  

Persentase Validasi  =   

    

 =   
  

  
       

 =  84% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



119 

 

 

Lampiran 8 

Skor Uji Ahli Agama Pada LKPD Terintegrasi Islam Berbasis Canva 

Materi Kebijakan Moneter Dan Kebijakan Fiskal di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru. 

I. Aspek Keagamaan 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 3 4 

2 3 4 

3 4 4 

4 3 4 

5 4 4 

6 3 4 

Jumlah 20 24 

 

Aspek Yang dinilai Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Keagamaan 20 24 

Jumlah 20 24 

 

Persentase Validasi   =  

 

  =   
  

  
      

  =  83% 
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Lampiran 9 

Skor Uji Praktikalitas Oleh Guru Pada LKPD Terintegrasi Islam Berbasis 

Canva Materi Kebijakan Moneter Dan Kebijakan Fiskal di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

I.   Tampilan 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

Jumlah 12 12 

 

II. Penyajian Materi 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

Jumlah 12 12 

 

III. Manfaat 

No Komponen Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 4 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

Jumlah 16 16 

 

Keseluruhan 

Aspek Penilaian Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Aspek Tampilan 12 12 

Aspek Penyajian Materi 12 12 

Aspek Manfaat 16 16 

Jumlah 40 40 

 

Persentase Praktikalitas  =   

 

   =   
  

  
      

   =   100% 
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Lampiran 10 

Perhitungan Data Hasil Siswa Terhadap LKPD Terintegrasi Islam Berbasis 

Canva Materi Kebijakan Moneter Dan Kebijakan Fiskal di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

Responden Butir Pernyataan SKOR 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35 

6 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 34 

7 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36 

8 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 32 

9 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 32 

12 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 

Jumlah 53 53 54 54 54 53 53 52 52 57   

 

I. Aspek Materi 

No Butir Pernyataan Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 53 60 

2 53 60 

3 54 60 

Jumlah 160 180 

 

II. Aspek Bahasa 

No Butir Pernyataan Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 54 60 

2 54 60 

3 53 60 

Jumlah 161 180 
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III. Aspek Ketertarikan 

No Butir Pernyataan Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

1 53 60 

2 52 60 

3 52 60 

4 57 60 

Jumlah 214 240 

 

Keseluruhan 

Aspek Yang dinilai Skor Yang Diperoleh Skor Maksimal 

Materi 160 180 

Bahasa 161 180 

Ketertarikan 214 240 

Jumlah 535 600 

 

 

Persentase Respon Peserta Didik  =   

       

=   
   

   
      

        

=   89% 
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Lampiran 11 

Revisi LKPD 

 

1. Ahli Media 

  

Sebelum Revisis   Sesudah Revisis 

 

        

  Sebelum Revisis   Sesudah Revisis 
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  Sebelum Revisi   Sesudah Revisi 

 

2. Ahli Materi 

  

 Sebelum Revisis   Sesudah Revisi 
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3. Ahli Agama 

      

 Sebelum Revisi   Sesudah Revisi 

 

    

Menambahkan Daftar Pustaka 
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Lampiran 12 

Dokumentasi 

 

1. Proses Validasi Dengan Ahli Media 

   

 

2. Proses Validasi Dengan Ahli Materi 

   

 

3. Proses Validasi Dengan Ahli Agama 
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4. Proses Uji Praktikalitas Dengan Guru 

  

 

5. Proses Penelitian Dengan Peserta Didik 

   

 

 

 

 

 

 



128 

 

 

Lampiran 13 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

  Sekolah   : MA Muhammadiyah Pekanbaru 

  Mata Pelajaran  : Ekonomi 

  Kelas / Semester  : XI / Satu 

  Materi Pokok  : Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fiskal 

  Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menganalisis kebijakan moneter dan kebijakan fiscal 

4.5.  Menyajikan hasil analisis kebijakan moneter dan kebijakan fiscal 

 

I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan   pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik 

dapat : 

1. Menjelaskan pengertian kebijakan moneter 

2. Mengidentifikasi tujuan dan peran kebijakan moneter 

3. Mengidentifikasi instrument kebijakan moneter 

4. Menganalisis instrument kebijakan moneter di Indonesia 

5. Mengevaluasi peran dan fungsi kebijakan moneter 

II. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan Minggu XV 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan 1. Kelas  dipersiapkan  agar lebih kondusif 

untuk  proses belajar mengajar; kerapian dan 

kebersihan ruang kelas, berdoa, 

presensi(absensi, kebersihan 

kelas,menyiapkan media dan  alatserta buku  

yang diperlukan). 

2. Peserta didik ditegaskan kembali tentang 

topic dan menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai. 

3. Peserta didik diberi motivasi tentang 

pentingnyatopik pembelajaran ini. 

4. Guru menyampaikan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasai para 

peserta didik. Guru memperingatkan 

kepada peserta didik bahwa  pembelajaran 

ini lebih   ditekankan pemaknaan dan 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

pencapaian kompetensi. 

5. Peserta didik dibagi menjadi enam 

kelompok (kelompok I,II,III,IV,V,danVI) dan 

diberikan waktu untuk diskusi 60 menit. 

 

Inti 1. Sebelum  peserta didik mempelajari 

pengertian kebijakan moneter, tujuan dan 

peran kebijakan moneter, dan instrument 

kebijakan moneter,  peserta didikdapat  

diberikan apersepsi dengan menanyakan 

tentang inflasi dan kebijakan untuk 

mengatasi inflasi berdasarkan hal yang 

mereka ketahui. 

2. Kelompok I, II dan III ditugaskan untuk 

melakukan kajian tentang Pengertian 

kebijakan moneter, tujuan dan peran 

kebijakan moneter melalui buku-buku yang 

tersedia termasuk keperpustakaan. 

3. KelompokIV, V dan VI ditugaskan untuk  

melakukan kajian tentang instrument 

kebijakan moneter melalui buku-buku yang 

tersedia termasuk keperpustakaan. 

4. Setiap kelompok harus membuat laporan 

sesuai dengan masalah yang dikaji. Hasil 

kajian  itu sebaiknya didukung dengan 

gambar-gambar yang relevan. 

5. Kelompok  I, II, IV dan V ditunjuk  oleh  

guru  untuk  mempresentasikan kajiannya 

kemudian kelompok III dan VI yang tidak 

presentasi dapat mengajukan pertanyaan. 

6. Peserta didik diminta menuliskan hasil 

diskusi pada lembar kertas kerja. 

7. Hasil diskusi kelompok kemudian 

dikumpulkan kepada guru. 

 

150 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

  Sekolah   : MA Muhammadiyah Pekanbaru 

  Mata Pelajaran  : Ekonomi 

  Kelas / Semester  : XI / Satu 

  Materi Pokok  : Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fiskal 

  Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menganalisis kebijakan moneter dan kebijakan fiscal 

4.5.  Menyajikan hasil analisis kebijakan moneter dan kebijakan fiscal 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan   pembelajaran melalui pendekatan saintifik dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik dapat : 

1. Menghitung besarnya jumlah uang yang beredar 

2. Menjelaskan Kebijakan Moneter sebagai salah satu Kebijakan Ekonomi 

Makro 

3. Menjelaskan Pengaruh Kebijakan Moneter dalam Perekonomian 

4. Mengevaluasi pengaruh kebijakan moneter dalam perekonomian 

 

II. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan Minggu XVI 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan 1. Kelas  dipersiapkan  agar lebih kondusif 

untuk  proses belajar mengajar; kerapian 

dan kebersihan ruang kelas, berdoa, 

presensi (absensi, kebersihan 

kelas,menyiapkan media dan  alatserta 

buku  yang diperlukan). 

2. Peserta didik ditegaskan kembali tentang 

topic dan menyampaikan kompetensi 

yang akan dicapai. 

3. Peserta didik diberimotivasi tentang 

pentingnya topik pembelajaran ini. 

4. Guru menyampaikan tujuan dan 

kompetensi yang harus dikuasai para 

peserta didik. Guru memperingatkan 

kepada peserta didik bahwa  pembelajaran 

ini lebih   ditekankan pemaknaan dan 

pencapaian kompetensi. 

5. Peserta didik dibagi menjadi enam 

kelompok (kelompok I,II,III,IV,V,danVI) dan 

diberikan waktu untuk diskusi 60 menit. 

15 menit 



132 

 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

 

Inti 1. Sebelum  peserta didik mempelajari 

Kebijakan Moneter sebagai salah satu 

Kebijakan Ekonomi Makro dan Pengaruh 

Kebijakan Moneter dalam Perekonomian,  

peserta didikdapat  diberikan apersepsi 

dengan menanyakan tentang 

instrument kebijakan moneter untuk 

mengatasi inflasi dan deflasi berdasarkan 

hal yang mereka ketahui. 

2. Kelompok I, II dan III ditugaskan untuk 

melakukan kajian tentang Kebijakan 

Moneter sebagai salah satu Kebijakan 

Ekonomi Makro, tujuan dan peran 

kebijakan moneter melalui buku-buku 

yang tersedia termasuk keperpustakaan. 

3. Kelompok IV, V dan VI ditugaskan untuk  

melakukan kajian tentang Pengaruh 

Kebijakan Moneter dalam Perekonomian 

melalui buku-buku yang tersedia termasuk 

keperpustakaan. 

4. Setiap kelompok harus membuat laporan 

sesuai dengan masalah yang dikaji. Hasil 

kajian  itu sebaiknya didukung dengan 

gambar-gambar yang relevan. 

5. Kelompok  III, IV, V dan VI ditunjuk  oleh  

guru  untuk  mempresentasikan kajiannya 

kemudian kelompok I dan II yang tidak 

presentasi dapat mengajukan pertanyaan. 

6. Peserta didik diminta menuliskan 

hasildiskusi pada lembar kertas kerja. 

7. Hasil diskusi kelompok kemudian 

dikumpulkan kepada guru. 

150 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN 2023/2024 

 

  Sekolah   : MA Muhammadiyah Pekanbaru 

  Mata Pelajaran  : Ekonomi 

  Kelas / Semester  : XI / Satu 

  Materi Pokok  : Kebijakan Moneter dan Kebijakan Fiskal 

  Alokasi Waktu  : 4 x 45 menit 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menganalisis kebijakan moneter dan kebijakan fiscal 

4.5.  Menyajikan hasil analisis kebijakan moneter dan kebijakan fiscal 

I. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikutikegiatan   pembelajaranmelalui pendekatan saintifik dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik dapat : 

1. Menjelaskan pengertian kebijakan fiskal 

2. Mengidentifikasi tujuan dan peran kebijakan fiskal 

3. Mengidentifikasi instrument kebijakan fiskal 

4. Mendeskripsikan kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 

5. Mengevaluasi peran dan fungsi kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 

 

II. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan Minggu XVII 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan 1. Kelas  dipersiapkan  agar lebih kondusif untuk  

proses belajar mengajar; kerapian dan 

kebersihan ruang kelas, berdoa, presensi 

(absensi, kebersihan kelas,menyiapkan media 

dan  alatserta buku  yang diperlukan). 

2. Peserta didik ditegaskan kembali tentang 

topic dan menyampaikan kompetensi yang 

akan dicapai. 

3. Peserta didik diberi motivasi tentang 

pentingnyatopik pembelajaran ini. 

4. Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi 

yang harus dikuasai para peserta didik. Guru 

memperingatkan kepada peserta didik bahwa  

pembelajaran ini lebih   ditekankan 

pemaknaan dan pencapaian kompetensi. 

5. Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok 

(kelompok I,II,III,IV,V,danVI) dan diberikan 

waktu untuk diskusi 60 menit. 

15 menit 

Inti 1. Sebelum  peserta didik mempelajari 

Kebijakan fiskal,  peserta didik dapat  

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

diberikan apersepsi dengan menanyakan 

tentang pendapatan dan belanja negara dan 

hal-hal yang telah mereka ketahui. 

2. Kelompok I, II dan III ditugaskan untuk 

melakukan kajian tentang pengertian 

kebijakan fiskal, Tujuan dan peran kebijakan 

fiscal melalui buku-buku yang tersedia 

termasuk keperpustakaan. 

3. Kelompok IV, V dan VI ditugaskan untuk  

melakukan kajian tentang instrument 

kebijakan fiskal melalui buku-buku yang 

tersedia termasuk keperpustakaan. 

4. Setiap kelompok harus membuat laporan 

sesuai dengan masalah yang dikaji. Hasil 

kajian  itu sebaiknya didukung dengan 

gambar-gambar yang relevan. 

5. Kelompok I, II, III dan VI ditunjuk  oleh  guru  

untuk  mempresentasikan kajiannya 

kemudian kelompok IV dan V yang tidak 

presentasi dapat mengajukan pertanyaan. 

6. Peserta didik diminta menuliskan hasil diskusi 

pada lembar kertas kerja. 

7. Hasil diskusi kelompok kemudian 

dikumpulkan kepada guru. 

Penutup 1. Peserta didik  dapat  ditanya apakah  sudah 

memahami materi tersebut. 

2. Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 

kertas kerja. 

3. Guru menutup pembelajaran minggu ke-24 ini 

dengan memberikan  ringkasan tentang makna 

Kebijakan fiskal. Dan mengajak berdoa 

semoga pembelajaran hari ini bermanfaat 

untuk kita semua. 

4.  Peserta didik diberikan uji pemahaman materi 

dan tugas mandiri atau tugas kelompok 

menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

      Mata Pelajaran  : Ekonomi 

      Kelas / Semester  : XI / Satu 

      Materi Pokok  : Kebijakan Moneter dan 

Kebijakan Fiskal 

      Alokasi Waktu  : 8 x 45 menit 

 

Kompetensi Dasar : 

3.5.  Menganalisis kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 

4.5.  Menyajikan hasil analisis kebijakan moneter dan kebijakan fiskal 

 

1. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan   pembelajaran melalui pendekatan saintifik 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, peserta 

didik dapat : 

1. Menjelaskan pengertian kebijakan moneter dalam islam 

2. Mengidentifikasi tujuan dan peran kebijakan moneter dalam islam 

3. Mengidentifikasi instrument kebijakan moneter dalam islam 

4. Menjelaskan pengertian kebijakan fiskl dalam islam 

5. Mengidentifikasi tujuan dan peran kebijakan fiskal dalam islam 

6. Mengidentifikasi instrument kebijakan fiskal dalam islam 

 

2. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian Kebijakan Moneter Dalam Islam 

Dalam islam tujuan kebijakan moneter tidak berbeda dengan tujuan 

kebijakan konvensional yaitu menjaga kestabilitas dari mata uang (baik 

secara internal maupun eksternal) sehingga pertumbuhan ekonomi yang 

merata yang diharapkan dapat tercapai. Stabilitas dalam nilai uang tidak 

terlepas dari tujuan ketulusan dalam berhubungan dengan manusia. 

Perbedaan mendasar Kebijakan Ekonomi Moneter dalam islam dan 

konvensional ialah dihapuskannya sistem bunga. Sistem bunga sendiri 

dalam islam tidak diperbolehkan atau dilarang, larangan tersebut terdapat 

dalam Al-Qur'an surat An-nisa ayat 161. 

                                   

          

 

Artinya:  "Dan disebabkan karena mereka memaksa riba, 

padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 



138 

 

 

daripadanya dan karena mereka memakan harta 

haram dengan jalan yang batil. Kami telah 

menyediakan untuk orang kafir diantara mereka itu 

siksa yang pedih" 

 

Keharaman bunga dijelaskan pula dalam kitab Al Musaqqah 

Rasulullah bersabda : " Jabir berkata bahwa Rasulullah mengutuk orang 

yang menerima riba, orang yang membayar nya, dan orang yang 

mencatat nya, dan dua orang saksi nya, kemudian beliau bersabda, " 

Mereka itu semuanya sama. " ( H.R Muslim ).  

Berdasarkan ayat Al- Qur'an dan hadits diatas maka dapat 

dicontohkan kebijakan moneter dalam islam harus bebas dari unsur riba 

dan bunga bank. Dengan adanya pengharaman ini maka bunga bank yang 

dalam ekonomi kapitalis menjadi tidak berlaku lagi. 

b. Instrument Kebijakan Moneter Dalam Islam 

1) Reserve Ratio 

Reserve Ratio adalah suatu presentase tertentu dari simpanan bank 

yang harus dipegang oleh bank sentral, misalnya 5 %. Jika bank 

sentral ingin mengontrol jumlah uang beredar, dapat menaikkan RR 

misalnya dari 5 persen menjadi 20 %, yang dampaknya sisa uang 

yang ada pada komersial bank menjadi lebih sedikit , begitu 

sebaliknya.  

2) Moral Suassion 

Bank sentral dapat membujuk bank-bank untuk meningkatkan 

permintaan kredit sebagai tanggung jawab mereka ketika ekonomi 

berada dalam keadaan depresi. Dampaknya, kredit dikucurkan maka 

uang dapat dipompa ke dalam ekonomi.  

3) Lending Ratio  

Dalam ekonomi Islam tidak ada istilah Lending (meminjamkan), 

lending ratio dalam hal ini berarti Qardhul Hasan (pinjaman 

kebaikan).  

4) Refinance Ratio  

Refinance ratio adalah sejumlah proporsi dari pinjaman bebas bunga. 

Ketika refinance ratio meningkat, pembiayaan yang diberikan 

meningkat, dan ketika refinance ratio turun, bank komersial harus 

hati - hati karena mereka tidak di dorong untuk memberikan 

pinjaman.  

5) Profit Sharing Ratio 

Ratio bagi keuntungan (profit sharing ratio) harus ditentukan 

sebelum memulai suatu bisnis. Bank sentral dapat menggunakan 
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profit sharing ratio sebagai instrumen moneter, dimana ketika bank 

sentral ingin meningkatkan jumlah uang beredar, maka ratio 

keuntungan untuk nasabah akan ditingkatkan. 

6) Islamic Sukuk  

Islamic Sukuk  Adalah obligasi pemerintah, di mana ketika terjadi 

inflasi, pemerintah akan mengeluarkan sukuk lebih banyak sehingga 

uang akan mengalir ke bank sentral dan jumlah uang beredar akan 

tereduksi. Jadi sukuk memiliki kapasitas untuk menaikkan atau 

menurunkan jumlah uang beredar. 

7) Government Investment Certificate 

Penjualan atau pembelian sertifikat bank sentral dalam kerangka 

komersial, disebut sebagai Treasury Bills. Instrumen ini dikeluarkan 

oleh Menteri Keuangan dan dijual oleh bank sentral kepada broker 

dalam jumlah besar,  dalam jangka pendek dan berbunga meskipun 

kecil. Treasury Bills ini tidak bisa di terima dalam Islam, maka 

sebagai penggantinya diterbitkan pemerintah dengan sistem bebas 

bunga , yang disebut GIC : Government Instrument Certificate.  

8) Reksadana Syariah 

Reksadana Syariah mengandung pengertian sebagai Reksadana yang 

pengelolaan dan kebijakan investasinya mengacu kepada syariat 

Islam. Reksadana Syariah misalnya tidak menginvestasikan atau 

produknya bertentangan dengan syariat Islam, seperti membangun 

pabrik minuman keras yang mengandung alkohol, beternak babi, dan  

sebagainya 

 

c. Pengertian Kebijakan Fiskal Dalam Islam 

Dalam Islam, kebijakan fiskal merupakan suatu kewajiban negara 

dan menjadi hak rakyat, sehingga kebijakan fiskal bukanlah semata-mata 

sebagai suatu kebutuhan untuk perbaikan ekonomi maupun untuk 

peningkatan kesejahteraan rakyat saja, akan tetapi lebih pada penciptaan 

mekanisme distribusi ekonomi yang adil. Dalam Islam, kebijakan fiskal 

merupakan salah satu perangkat untuk mencapai tujuan syariah yang 

menurut imam al-Ghazali termasuk peningkatan kesejahteraan dengan 

tetap menjaga keimanan, kehidupan, intelektualitas, kekayaan dan 

kepemilikan. Ibnu Khaldun (1404) mengajukan obat untuk resesi berupa 

mengecilkan pajak dan meningkatkan pengeluaran pemerintah, pemerintah 

adalah pasar terbesar, ibu dari semua pasar, dalam hal besarnya 

pendapatan dan penerimaannya. 

d. Instrumen Kebijakan Fiskal Dalam Islam 

1) Zakat 

Zakat adalah harta dengan ukuran dan takaran tertentu yang 

wajib/sunnah di keluarkan penganut Islam. Contonya ialah zakat maal, 
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terdiri atas simpanan kekayaan seperti uang, emas, surat berharga, 

penghasilan profesi, asset perdagangan, dan lain sebagainya. 

2) Usyr 

Usyr adalah pajak  khusus  (impor)  barang  10% dari nilai barang 

komersial. 

3) Kharaj 

Kharaj adalah cukai hasil bumi yang dikenakan kepada non muslim  

4) Ghanimah 

Ghanimah adalah harta yang diperoleh dalam peperangan atau bisa 

disebut juga rampasan perang. 

5) Jiziyah 

Jiziyah adalah pajak  non-Muslim  di  negara  di bawah pemerintahan 

Islam. Kewajiban membayar jizyah diatur dalam QS at-Taubah(9):29. 

                           

                       

            

Artinya: " Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 

dan tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 

Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 

(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al-

Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 

dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk". 

 

6) Fa'i 

Fa'i adalah  harta   yang dipungut   dari penduduk yang  bukan  

muslim  dan  bukan harta rampasan perang. 

7) Nawaib 

Nawaib adalah pajak khusus dikenakan pada muslim kaya. Dasar 

hukum atas kewajiban ini adalah QS. Ar-Ruum (30): 38. 

                      

               

Artinya:  "Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga 

kepada orang miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang 
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yang mencari keridaan Allah. Dan mereka itulah 

orang-orang yang beruntung". 

 

8) Wakaf 

Wakaf adalah sedekah jariyah, mendonasikan harta untuk kemaslahatan umat. 

9) Khums 

Khums adalah 1/5 bagian stabil dari ghanimah (rampasan perang). 

10) Amwal fadla 

Amwal fadla adalah benda muslim yang mati tanpa ahli waris. 

 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 Pertemuan Minggu XV 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan a)Kelas  dipersiapkan  agar lebih kondusif untuk  

proses belajar mengajar; kerapian dan kebersihan 

ruang kelas, berdoa, presensi(absensi, kebersihan 

kelas,menyiapkan media dan  alatserta buku  

yang diperlukan). 

b)Peserta didik ditegaskan kembali tentang topic 

dan menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

c) Peserta didik diberi motivasi tentang 

pentingnyatopik pembelajaran ini. 

d) Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi 

yang harus dikuasai para peserta didik. Guru 

memperingatkan kepada peserta didik bahwa  

pembelajaran ini lebih   ditekankan 

pemaknaan dan pencapaian kompetensi. 

e)Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok 

(kelompok I,II,III,IV,V,danVI) dan diberikan waktu 

untuk diskusi 60 menit. 

 

15 menit 

Inti a)Sebelum  peserta didik mempelajari pengertian 

kebijakan moneter, tujuan dan peran 

kebijakan moneter, dan instrument 

kebijakan moneter,  peserta didikdapat  

diberikan apersepsi dengan menanyakan 

tentang inflasi dan kebijakan untuk mengatasi 

inflasi berdasarkan hal yang mereka ketahui. 

b)Kelompok I, II dan III ditugaskan untuk 

melakukan kajian tentang Pengertian kebijakan 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

moneter dalam islam, tujuan dan peran 

kebijakan moneter dalam islam melalui buku-

buku yang tersedia termasuk keperpustakaan. 

c) KelompokIV, V dan VI ditugaskan untuk  

melakukan kajian tentang instrument kebijakan 

moneter melalui buku-buku yang tersedia 

termasuk keperpustakaan. 

d)Setiap kelompok harus membuat laporan sesuai 

dengan masalah yang dikaji. Hasil kajian  itu 

sebaiknya didukung dengan gambar-gambar 

yang relevan. 

e)Kelompok  I, II, IV dan V ditunjuk  oleh  guru  

untuk  mempresentasikan kajiannya kemudian 

kelompok III dan VI yang tidak presentasi dapat 

mengajukan pertanyaan. 

f)Peserta didik diminta menuliskan hasil diskusi 

pada lembar kertas kerja. 

g)Hasil diskusi kelompok kemudian dikumpulkan 

kepada guru. 

 

Penutup a)Peserta didik  dapat  ditanya apakah  sudah 

memahami materi tersebut. 

b)Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 

kertas kerja. 

c)Guru menutup pembelajaran dengan 

memberikan  ringkasan tentang makna kebijakan 

moneter dalam islam  . Dan mengajak berdoa 

semoga pembelajaran hari ini bermanfaat untuk 

kita semua. 

d) Peserta didik diberikan uji pemahaman materi 

dan tugas mandiri atau tugas kelompok 

 

15 menit 

 

Pertemuan Minggu XVI 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan a)Kelas  dipersiapkan  agar lebih kondusif untuk  

proses belajar mengajar; kerapian dan kebersihan 

ruang kelas, berdoa, presensi (absensi, 

kebersihan kelas,menyiapkan media dan  

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

alatserta buku  yang diperlukan). 

b)Peserta didik ditegaskan kembali tentang topic 

dan menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

c) Peserta didik diberi motivasi tentang 

pentingnyatopik pembelajaran ini. 

d) Guru menyampaikan tujuan dan kompetensi 

yang harus dikuasai para peserta didik. Guru 

memperingatkan kepada peserta didik bahwa  

pembelajaran ini lebih   ditekankan 

pemaknaan dan pencapaian kompetensi. 

e)Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok 

(kelompok I,II,III,IV,V,danVI) dan diberikan waktu 

untuk diskusi 60 menit. 

 

Inti a)Sebelum  peserta didik mempelajari Kebijakan 

fiskal,  peserta didik dapat  diberikan apersepsi 

dengan menanyakan tentang pendapatan dan 

belanja negara dan hal-hal yang telah mereka 

ketahui. 

b)Kelompok I, II dan III ditugaskan untuk 

melakukan kajian tentang pengertian kebijakan 

fiskal, Tujuan dan peran kebijakan fiscal 

melalui buku-buku yang tersedia termasuk 

keperpustakaan. 

c) Kelompok IV, V dan VI ditugaskan untuk  

melakukan kajian tentang instrument kebijakan 

fiskal melalui buku-buku yang tersedia termasuk 

keperpustakaan. 

d)Setiap kelompok harus membuat laporan sesuai 

dengan masalah yang dikaji. Hasil kajian  itu 

sebaiknya didukung dengan gambar-gambar 

yang relevan. 

e)Kelompok I, II, III dan VI ditunjuk  oleh  guru  

untuk  mempresentasikan kajiannya kemudian 

kelompok IV dan V yang tidak presentasi dapat 

mengajukan pertanyaan. 

f)Peserta didik diminta menuliskan hasil diskusi 

pada lembar kertas kerja. 

g)Hasil diskusi kelompok kemudian dikumpulkan 

150 menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

waktu 

kepada guru. 

 

Penutup a)Peserta didik  dapat  ditanya apakah  sudah 

memahami materi tersebut. 

b)Peserta didik diminta untuk mengumpulkan 

kertas kerja. 

c)Guru menutup pembelajaran minggu ke-24 ini 

dengan memberikan  ringkasan tentang makna 

K e b i j a k a n  f i s k a l . Dan mengajak berdoa 

semoga pembelajaran hari ini bermanfaat 

untuk kita semua. 

d) Peserta didik diberikan uji pemahaman materi 

dan tugas mandiri atau tugas kelompok 

15 enit 

 

III. Penilaian Proses Dan Hasil Pembelajaran 
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Lampiran 14 

LKPD di Sekolah 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 
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